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Prakata

Buky ini hasil beberapa tahun mengajar meran-
cang dwimalra di Chinese University of Hong
Kong, Depariment of Extramural Studies. Mata
paEjaran inl bukan untuk mahasswa univarsitas,
malainkan uriuk anggoia masyarakat yang ingin
balajar ieniang dasar marancang pada wakiu
sengpang. Dengan demikian mutu siswa saya t-
dak sama kKarena latar belakang mereka bes-
beda-beda. Hampir semua bekerja pada siang
han Seliap waklu mereka dapat meninggalkan
Wursus |ika ticak menyukainya, Pelajaran berlang-
sung satu kall dua jam seminggu pada petang
han selama dua belas minggu. Eelika kursus inl
dibuka uniuk pertama kali peda tshun 1966, Hong
Kong boleh dikala sama sekal flidak memiliki
pandidikan marancang yang tersusun

Felajaran diakukan di ruang kslas biasa tanpa
kemudahan sebuah sanggar. FPada setiap akhr
kuliah, siswa ditugasi membuat sebuah |atihan
yang harus diserahkan pada awal kulah berikul-
nya dan dibahas, Semua latihan dikedjakan di ru-
mah dan mamerlukan wakiu ima sampai delapan
jam

Selarmna beberapa tahun Kursus fu diulang empat
kali Isi pelajeran dipinda sefiap kali says menga-
jarkannya. Bahkan ketka menuks buku ind pun
masih banyak perubahan yang saya lakuken fe-
hadap kuliah terdahubu

¥Yang ingin saya kembangkan ialah semacam
nalar rupa yang mambawa siswa ke arah pema-
haman unsur merancang, Kemungkinan me-
ngubah unsur tersebut, dan batasnya. Alh-alih
memerikan isillah kabur yang biaza kita temukan
dalarm estelika, saya berharap dapal menyajikan
keadasn yang past dan nyats, masing-masing

dengan keragaman yang tak ada batasnya untuk
dijelajahi. Mulsh sebabnya bukw ini membahas
konsep bentuk dan racana yang meliputi hampir
segala Kesdaan gubahan dwirmatra, balk terib
maupen atertin. Gubahen terib saya utamakan
karena saya kiva merupakan winaya dasar yang
betul-betul harus dipahami oleh permula dalam
marancang. [ak ada jalan paintas dalam meran-
cang, fetapl barangkall buku ini dapal memandu
siswa menuju sikap mengorak dan melihat de-
ngan ebdh terang.

Saya ingin menyampaikan tefima kasih Kepada
siswa saya yang karyanya termust dalam buku
ini, tuan Cheung Shu-sun yang merancang sam-
pul; tuan Ledng Hulbng yangy rmembanie
pemaolretan; tuan John Warner, Kurator Museum
Kota dan Galen Send Rupa, Hong Kong, yang
maendsrang saya unluk mangajar di luar tugas se-
hari-han di Museurr tuan T, C. Lai, Direkiur De-
partmant of Estmamual Shides, Chinese
Univarsily of Hang Kong, yang selalu menumpah-
kan perhatiannya pada kursus saya: dan akhimya
yang tak kurang penBngnya, fuan Porter A
McCray, Direkiur Program Kebudaysan H#sis,
JOR. 3rd Fund, Mew York, yang memberikan
kasampatan kepada saya uniuk berkunjung kemr-
bali ke Amerika Serikat dalam tahun 1670=1871
yang memaangkikan banyak ilham segar,

Buku ini Ehusus dipersemiahkan kepada istern
saya Pansy, yang antara lain telah membantu
saya mentik naskah, menylapkan semua dia.
gram, dan membuat atak urnum buku,
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1 Pendahuluan

ArS merancang

Sanyak orang mengira merancang itu pekerjaan
maemnareantik wajah barang. Tentu saja hal du
mrmasul di dalamnya, Blapi merancang bukan-
-yt mempercantic

st sajatah di sekeliling kia. Merancang bukan
cwma merias barang Kursi yang dirancang de-
=S8t Dak dak saga lampak menank, tetapi ber-
= kokoh, dan nmyaman bagl ofang  wang
mendudukinya. Lagi pula kursi herus aman bagi
pEnggunanya dan gukup awel biaya pembuatan-
mva namat dan tentu saeja harus mengemban
Sugas pula, entah sebeagal tempat duduk sarmibil
B=ssria, sambil berstiranal, makan, atau sambil
Swlakukan kegiatan lain.

Merancang falah proses mencipla rupa uniuk
makzud terteniu, Berbeda dengen lukisan dan
PEtung yang mefupakan persujudan pandangan
220 khayalan sensnan pribadi, karga rancang
=wmenuhi kebutuhan praktis. Sebuah karya
cetak, rmisalnya, yang lerpampang di depan
wmum menyampaikan sebuah pesan Karena ity
s2buah karga rancang harus mampu memenuhl
mebutuhan penggunanya

Sendek kata, karva rancang yang baik @lah
ungkEpEn rupa yang sebaik-baiknya sar-pati ‘se-
Susty entah sesualu tu pesan atau yasan LIn-
tuk membuatrya dengan tepat dan  efeddtif
s®orang perancang harus mancari cara terbaik
2gar 'sesuatu’ itw dapat dibentuk, dibuat dise-
barkan, digunakan, dan dikaitkan dengan kng-
kungan, Ciplagn seorang perancang jangan
hanya indah, melainkan hares pula berfeal dan
mencemminkan atau memadu selera zaman

Bahasa rupa

Merancang lermasuk pekerjaan prakis Peran-
cang adalah manusia praklis Tetap: sebelum da-
pat mEnangani masalan FIF-EHIE- terlenih Qulu

perancang harus menguasai bahasa upa.
Bahasa rupa menjadi dasar bagl penciptaan
karya rencang. Jika dalam kanya rancang kita ke-
sampingkan segi faaknya, terdapatlah segi lain
yang menjadi perhatian secrang perancang
ketka merancang, yakni asas, kaldah, atau kon-
Sep rupa. Seorang perancang boleh $aja bekeda
tanpa sadar akan asas, kaidah, atau konsep tad,
sebab selera dan kepekasnnya terhadap per-
talian rupa jauh lebsh penting artinya, Tetap jika
asas rupa dipaharmenya berar-banar, kemakhiran-
nys dalam merancang rupa akan bertambah be-
GEr.

Dalam kurikulum tahun perfama di satiap pergu-
ruan tinggi seni rupa, terlepas dan bidang khusus
apa pun yang kelak akan dimasuki mahasiswa,
selalu terdapal saty mata kuliah yang membahas
bahasa rupa tersebul, Aamanya bermacam-ma-
cam, misalnya nrmana datar, desain dua di-
mensi, dan dasar merancang.

Menafsirkan bahasa rupa

Untuk menafsirkan bahasa rupa banyak caranya.
Bahasa rupa tidak memilikl kaidah seperti bahasa
ligan alau fulis yang kaidah gramatikanya kurang
lebih mapan Harena itu, satiap ahli teori meran-
cang mungkin saja memilikl perangkst pendapat
Yang samas sekal berlainan,

Tafsir saya sendiri yang diuraikan dalam Buku n
baleh jadi agak kaku atau terlaks sederhana Para
pembaca akan segera melihat bahasa waan
saya banyak bernubwngan dengan cara berpikic
yang bersisbem dan sedikil sekali berhubungan
dengan emasi dan intuisi Hal it disebabkan oieh
kesukaan saya akan memiahas asas dengan ba-
hasa yang tepat dan begas, dan dengan keobjek-
tifan yang setinggitingginya dan kesamaran yang
sekecil-kacina

Janmgan lupa, perancang adalah secrang peme-
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ceh masalah, Masalah yang harus dihadapinya
Setalu diberikan. Karena iu ia idak dapal berbuat
lain kecuali berusaha mencan pemecahan yang
cocok. Pemecahan yang baik sudah barang tentu
dapat diperoleh dengan intuisi, tetapi kebanyakan
kali secrang perancang hanss menggantungkan
diri kepada kejelian otaknys uniuk menjfajaki
segala kemungkinan rupa dalam Enghkup tuntutan
masalah yang barsangkutan

Unsur rancang

Teodn saya dirmulal dengan dallar unsur rancang.
Daftar ity diperukan karena semua unsur ran-
cangan mendasan pembahasan kita nantl
Dalam kenyatsannya semua unsur jalin-mengalin
sahingga mata kita pada wmumnya tidak mudah
menceral-ceraikanmya. Jika diambil satu-satu,
saliap unsur akan tampak agek abstrak, tetapl
penampilan semuanya dengan serempak menan-
tukan wajah dan isl sebuah karya rancang.

Ada empat kelampok LRSUF

{a) unsur konsep [&) unsur peralian

(b} unsurrupa [d) umsur peranan,

Unsur konsep

Unsur yang bersifat konsep atau pengedtian tak
dapat dilihat Sebelulnya unsur konsep tidak ada,
henya terasa adanya. Misalnya kita merasakan
ada itk sudut sebuah raut ada gars membatas)
kaliling sebuah benda; ada bidang melingkupl se-
buah gempal, dan ada gempal menempatl se-
buah uang Sebetulnya fitik, garis, bidang, dan
gempal fu fidek ada di tempal i jike benar
benar ada, tdik dan yang lain Bu bukanlah kon-

sEp.

{a) Titik Sebuah tiik menandai sebuah tempat
Titix tidak memdiki panjang dan bebar, tak
mangambid daerah atau rusang, marupakan
pangkal dan wjung sepolong garis, dan menu-
pakan perpolongan afau pertemuan antars
dua garis (gambar 1a)

(b} Garis mmmmmmn nng
ditaluinya membentuk gars. Garis mempa-
fyal panjang tanpa lebar, mempunyai ke-

dudukan dan arah; kedua ujungnya berupa ti-
tik Gars merupeksn batas sebuah bidang
(gamibar 1b).

{e) Bidang Jalan yang dilalui seutas garis yang-
bergerak (ke arah yang bukan arah dirinya)
membentuk sebuah bidang Sebuah bidang
mempunyal panjang den lebar, tanpa tebal,
mempunya kedudukan dan arab, dikatasi
oléh garns dan menentukan batas terluar se-
buah gempal (gambar 1)

(d) Gempal Jalan yang dilalui sebuah bidang
bergerak (ke arah yang bukan arah didnya)
membentk gempal Gempal mengamod beme
pat dalam ruang dan terbungkus obeh bidang,
Pada karys dwimatra, germpal merpakan wu-
jud maya (garmbar 1d).

Unsur rupa

Kita menggambar pada keras dengan manggu-
nakan garis yang tampak, sebagai penvujudan
konsep garis. Garls yang tampak iy tidak hanya
mempunysl  panjang, melainkan lebar juga.
Warna dan bariknya ditentukan oleh bahan yang
dipakai dan oleh cara bahan #u digunakan,

Jadi, jka unsur yang berupa konsep menjelma

sebagal wujud yang terihat, wujud itu mempunyai

rauf, ukuran, warma, dan barik. Unsur rupa maernu-
pakan segl rancang yang paling utama karena
betul-betul dapat diihat..

ja) Raut Segala benda yeng dapat diibat
memiliki raut ssbagal penampiian din yang
palng utarma dari benda iu [gambar 2a)

(B} Ukuran Sdrmua At membiki ukeran, Ukean
#u nishi jika kita berbicara tertang besar dan
kecd, tetapi dapat juga diukur dengan pasti
{gambar 2b)

(o} Wama Sebuah raut yang ada dalam nuang
dibedakan darl sekelllingnya aleh wamanya.
¥vama di sinl digunakan dalam ati yang luas,
tidak hanya melipuli semua spekirum, tetapl
mencakup juga wama netral (kitam, putih,
dan deret kelsbu), dan segala ragam nada
dan ronanya (gambar 2c).

{di Barik Barik ialah kaifiat permukaan raut Per-
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muiaan Sapal poios sty berorad lcin 3tsu
kasap, dan depat memukau ndera raba dan
rrata {gambar 2d)

Unsur partalian

Kolompek unsyur perlakan meangendshian panem-

patan dan pertalian raut dalam sabuah rancang

Buberapa di antaranya harus dilihat, fresalnya

arah dan kedudukan yang lain harus dirasakan,

rmugainyg ruang dan gaya berat

(@) Arah Asfah sebuah raut bergantung kepada
pertaiannya dengan pelihel, dengan bingkal
yang mawasdahinya, atau cengan raud lain di
dekatnys (gambar Ja)

(&) Keduduban Hedoduksn raut disntuian ceh
pertaliannya dengan bingkss atau racana ran-
cang [gambar 3b; tentang racana lhal bab 4),

(¢} Ruang Belapapun keciinya, raut tetap me-
nempatl rusng Sebab fu ruang dapat ters
atay kogong Dapat puls tampak papar stau
saaLEn-akan j2iul (gambar dc).

() Gaya beral FHesan berst bokan masalah
penglihatan, ietap maislah batn Karena kia
sendin citank obeh gaya berat bum ks me-
ngangQsp bafea sabap atay seumpelan
raul U pun mempurysl sifat beral atau ri-
Figan, mariap atau imbung {gambar 3d)

Unsur peranan

Urgur peranan mendasar 18 dan perbiasan s&-

buah karya rancang. Masalsh unsur paranan ada

@ iuar cakupan Duky ind, lelepi akan soys sebal-

L]

ja| imba Raud yeng menru-nry alam atau
barang discbut imba Imba depat mirp
aiinys, befupa pergayaan alau hampir ab-
EArEd

(b} Makna Maina akan ads jia karys rancang
manyamgalkan pesan

(€] Tugas Tugos skan ada jika korys rancang
melayani makiud terenty

Simpai acuan
Samua undur lersebul & atas baasanys \erdapal

ﬁ

4 daiam pambatas yang dsebul ‘Sempad acuan’
Simpai acusn marnipakon sampaden sabuah fane
cang dan membatasi daarah lempel semua unsur
yEND Oicipls berpedu dengan, jika eda, rusng
Fang masih kosonhg

Simpal #cuan bdak pefiu berwujud Bingkal yang
srsungguiinya. J&a benar-benar ada, haruslah
dipandang sebagal taglan yang manysty dengan
rancang. Jhkes bingksd sesungguhnys bdak &ds,
mmaka pangge poster halsmar maalah. bebagsl
permukaan kemasan, dan segEreanya  mengad
simpai acuan bagl karya yang bersangeutan
Bimpal BEush kafya rups bermacam-macam raul-
nya, [EEp Masanya s&Q emoal Raut kudungan
sahela mmbaan befcetak meripakan Limpe
acuan bagl bantuk di dalamnya.

Bidang gambar

D dalam simpai acuan terdapst badang gambar
Bidang gambar tdsk (an dad pamussan kartas
yang papas |atau banan lain) terpal kita meran-
cAng sebuah karya

EIIIH.IH:H raiet diukim atau doElEk hr.g]:unﬂ
pada permukasn kerias, tetaps leribal seaken-
akan aca o atas, O Delakang, alau mmembjur
dari permukaan yeng papar ity Hal i dises
babian oleh ruang meya, yang skan cbahss
pada bab 13

Bentuk dan racana

Semua unEwr fupa tersusun dalem yang disebul
benduk’ yang menjadl perhatan ulama kfa
seuErang daiam ysaha mampelaEn bahasa rupa
Yang dsmaksud dengan bertuk di smi bukaniah
raut ang polos, melankan Al yYang memi
ukuran warma, dan bank ter=nty

Cava oim menopis, Mmembangun, Mau memadu
keberapa baniuk SEMng dikendalkan aleh winaya
yang disebut ‘racana’ @lay bangun Racana terse-
but, yang melibatkan juge ursur pertalian, perting
wranvg Dag kipan 4R

Benluk dan racara skan dibahas lebih lanjt
pada bab selanjuinye



2 Bentuk

Bentuk dan unsur konsep

Ssbagaimana Sikatakan, whu konsep bdak ted.
haf. Titik, gars, atau bidang akan mejadi bentuk
jika terfihal Sebuah titik pada kertas, betapapun
kecinya pasti mempunyai raut, wkuran, warma,
dan barik jika harus tampak Demikian pula hak
nya dengan gars alau bideng Gempal islap
maya dalam rancangan cwematia Tk gans,
stau bideng yeng terfihal adaish bentuk dakam
arti yang sebenarnya walaupun benfuk yang
benpa tiik atau gars pada umumnya lelap dise-
bt titlk stau gars saja.

Bentuk barupa titik

Sebuah beniul desebul Mk kefens ukuisthys
kil

Sudah barang teniu kecil Ay sl Beniuk akan
lampak bosar jlka terletak dalam bagkar scuan
yang kecil, dan akan tampak kecil jika ditempat-
kan dalam bingkal acuan yang tasar gambar 4

Raut Bk yang paing umum igiah sebuah bun-
daran yang sederhana, mampal fak bersudul
dan tanpa amh Tk depal pga beraul bujul
sangkar, segl figa, lonjong, aiau bahkan agak
rncy (gambar §)

Jadi, cirl utarna sebuah fhk akah

{a) kst grnys oecd dan

(B} rautrya sedemana

Bentuk berupa garis

Bentuk desbud garis karena dua hal (a) buurniyd
gempil sakal, dan (b) lintangnya sangat menon-
jal.

Pada umumnys gans mensnbylkan kesan bpe
Sepeni hatnys kecl, tpes jugs mebd Mesbab yang
sepaling antare lintang dan Bujur reut itulah yang
membuatnys manjadi garis. tetapl uniuk hal fu B
dak ada penolok yang mutlak

Ada Uga segi yang pefiu diperhatican

raul keteluruhan yang drmaksud ialah iampiksn
U, yaknl lurus, lengiung, berleluk, stau tan-
kan tangan babas (gambar Ga)

tubuh karena gans mempuryal lebar, lubuhnya
dibatasi oleh dua sl Raut kedua sind fu dan per-
talannya  menentuken raut fwbuh Beasanys
Eedua s fu rate dan sejmar ielap cadang-
ksdang membuat tubuh gans lampak fanjung,
ikal, berbongkol-bongkol, atau gengs (gambar
i)

ujung uung dapst diabaikan jika gafis sangat
tipis Tetaps je gars sangat ebad, reud uungnya
akan jelas, mungun persegi bundar, runcang
Bisy raut lah yang setemana |gambar Boj

Gejumiah ik yang berderct menimbulkan kesan
garns. Gans tersebul barsifal kpnsep, bukan rupa,
sebab yang kta lihat tetap deret tilik

Bentuk berupa bidang

Pada permyukaan Swamalra segala bentuk paph

yEng bukan tibik alau gans digolonguan ke dalam

Badang

Bidang dikellingl olah gads konsap yang menjadi

pinggir bentuk terssbul. Sifat dan pertalian di an-

tars gars korded ity menantulkan reul Bidang

Raut bicang beraneha ragam dan dapat cieiom-

prkkan sebagm bensd

{a) peometri dibusl berdasar matematika ([gam-
bar Ta)

(b organik dibatesi oleh lengkung bebas, yang
mengesarkan WeElangan dan perumbuhan
{gambar Th|

{cl bersudut Sbatasi oleh beberapa gans ks
yang menursd malematika Goek berziali
(gambar Te}

[d| tak teratur oCibalasi oleh gans luris dan
langkung yang dan seg malamabika tidak
barsitali | gambar Td)







(&) tarikan tangan kaigrafi atau dibuat dengan
tangan bebas (gambar Te)

(7 kebetulan dieniukan oleh pengaun bahan
alay proses khusus, etau diperoleh dengan
ksbabtulan (gambar TH)

Bxang dapal dinyatakan dengan jsan diber
garis pembalzs, atau gatas. Gans yang digu-
nakan sabagal gatas hendaklah diperhatican e
balnya Sejumlah titk yang disusun bardaret
dapat pula mewpakan gatas sebuah bidaryg

Titik ataw gans yang diusin rapat-rapat dengan
teratur dapat pula mengesankan bidang dan
mefupakan barik bidang itu

Bentuk berupa gempal

Bertuk yang berupa gempal benar-benar Lipuan
mata dan memerukan keadaan ruang yang
khusus. Bahasan sepenuhngs mensgenai hal ity
tesdapal pada bab 12

Bentuk positif dan negatif

FPada umumnya, bentuk dipandang sebagai se-
Sualu yang menemgati ruang, letapi dapat pula
dipandang sebagal ruang kosong yang dikeliingi
ruang terisi

Jika Deniuk dipandang sebagai pengisi ruang,
kila menarmairya benfuk 'positit. Jika dipandang
sabagai ruang kosong yang dikedlingi ruang yang
tarisi, kita meramainya bentuk ‘negatif (gambar
B)

Fada rancangan hitam-pubih kita cenderung me-
mandang hitam sebegal tensl dan putih tak terisi
Jadi, bentuk hitam dikenal sebagai positif dam
bentuk putih sebagai negatif Tetapi sifat sepert
U tidak selamanya Betul. Terutams jika bentuk
fu melantas slau berpotongan yang salu dengan
yang lain (lihal pasal tentang pertalian di antara
bentuk & bagian selanjutnya calam bab ini). tidak
|elas gl mana yang positif dan mana yang nega-
tif

Bentuk, balk pesitif maupun negatf, biasanya
dizebut ‘sosok’ dan ierdapat pada ‘natar Di sity
‘natar’ menyatakan daerah yang mengelilng

'sesok’ Pada penstiwa yvang taksa, hubungan
sosok-natar dapat berukar-fuker Hal b akan
dibahas dalam bab 12

Sebaran bentuk dan warna

Tanpa mengubah unsur aga pun dalam sebuah
rancang, sebaran warng  dalam  rengrengan
‘wirna teneniu dapat mempuryai Ingkup keraga.
fsan yang besar. Marlah kita kemukakan contoh
yang sedefana. Andaikan kta mempunyai se-
buah bentik wyang terdapal dalam sebush
bingkal, dan kta hanya dapat rmenggunakan hi-
tam dan putih. Kila akan mempeioleh empat ma-
cam sebaran warna yang berbedas:

i8] beniuk pubh pada natar putih [gambar 9a)

ik benfuk putih pada natar hitam | gambar 9b)|

{c] bentuk hitarm pada nafar putih (gambar Bc)
(d) bentuk hitam pada natar hiam (gambar 9d)

Pada (a) selurub rancang berwarna putih dan
bentuk pun lenyap. Pada (b) kita memperaleh
bentuk negatif Pada (e} kila meamperoleh baatuk
positii. FPada (d) seluruh rancang barwarna hitam
dan benfuk pun lenyap sepertl pada (a). Tentu
saj kita dapat membual bentuk yang diben gatas
hitarn pada (a} dan gatas putih pada (d) (gambar
100

Jika rancang berlambah rumgll, Keragaman se-
baran wama i pun bertambah kemungkinanya
Untuk memoenkan garmbaran lagi, kita mermgu-
riyal dua bundaran yang benlindihan di dalam se.
buah bingka. Paca contoh terdahulu, kita hanya
mempunyal dua daerah tertesiu tempat kita
menyeberkan wama. Sekarang kia T8 IS LI
empat daerah. Dwengan tetap menggunakan hiam
dan putih, kit dapat menyajikan enarm belas ra-
gam yang berbeda, bukan empat [gambar 11].

Pertalian bentuk

Bentuk dapat berhubungan sesamanya dengan
banyek cara Telah kita pertunjukian, jika sebuah
bentuk menindih yang lain, hasinya tidak seder-
hana sepert yang kita bayangkan

Sekarang, sekali lagp kta mengambil dua bun-
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daran dan kita ihal apa yang fterjadi pka kKe-

duanya dipertalkan Kita ambil dua bundaran

yang sama besarmya untuk menghindan kerumi-
tan yang tidak perlu, Kita akan memperoleh dela-
pan partalian yang berbeda

(@] perpisahan kedua bentuk tetap fterpisah
yang safu dengan yang lain sekalipun dapat
berdekatan sekali (gambar 12a)

(b) persentuban |ika kedua bentuk kita gerak-
kan dekat-mendekabi, mulailah keduanya bar-
sentuhan. Ruang sinambung yang me-
misahkan kedus benluk pada (a} sekarang
terputus [gambar 12b]

(€] pertindihan jka kedua bentuk Au digerakkan
lebin berdekatan lagi, bentuk yang safu akan
menindif yang lam sehingga yang satu tam-
pak di bawah yang lain {gambar 12c)

{d} pelantasan seperti (¢}, tetapi kedua bentuk
tampak bening. Pertalian bahwa yang satu
ada di bawah yang lain tidak jelas tempsk, se-
rmaentara gafas pada keduanya tampak utuh
igambar 13d]

&) peleburan seperi (o] fetap kedua bentuk le-
bur menjadi sebuah bentuk Baru yang lebih
besar. Fedua bentuk kehilangan sebagan
patesnya [ika melebur sesamanya (gambar
12e|

() pengikizan jika bentuk taya menindih bentuk
vang tampak, terjadilah pengikisan. Bagian
bentuk yang tertindih itu turt lenyap. Pengi
kisan dapat dipandang sebagai penindihan
bentuk positif cbeh bentuk negati (gambar 121)

i3] pengudungan seper (d) tetapi bagian ben-
tuk yang terfindih saja yang tampak. Terjadi-
kah bentuk baru yang lebin kecll sebagai hasil
pengudungar. Bentuk baru iy tidak akan me-
ngingatkan kta kepada bentuk asalnya (gam-
bar 12g)

(h] perimpitan jka kedua bentuk itu bergeser
lagi, akhirnya yang saly akan menindin sely-
ruh bentuk yang lain. Kedua lingkaran itu falu
bersmpit men@adi satu (gambar 12h)

Eerbagai macam pertalian tersebut hendaknva
selalu dijajaki pada wakbu menyvusun benfuk
dalam sebuah rancangan

Kezan ruang pada pertalian bentuk
Ferakan bentuk pada perpisahan, perseniuhan,
perindihan, pelantasan, peleburan, pengikisan,
pengudungan, atau perimpian menimbulkan ke-
a0 ruang yang barlainan.

Kedua bentuk pada perpisahan mungkin tampak
sama (auh dari mata, atau yang satu lebih dekat
daripada yang lain.

Fada persentuhan, keadasn ruang sekeliling
kedua bentuk itu juga lentur seperti pada per-
pisahan. Wama memainkan peranan penting
dalam meneniukan keadaan uang

Fada pertindihan jelas terihat bentuk yang satu
ada di depan atau di atas yang kain

Feadaan ruang pads pelartasan agak samar
tetapi mungkin bertuk yang satu dapat diangkat
ke atas yang lain dengan memanfaatkan warna
Biasanya bentuk pada perimpitan tampak sama
jauh dari mata karena keduanya menjadi satu
beniuk baru

Fada pengiisan dan pelantasan, kea berhadap-
an dengan sebuah bentuk bary. Di situ tidak
mungkin membuat ruang yang beragam

Fada perimpitan hanya ada satu bentuk saja jika
kedua bemtuk Au baik raut, ukuran, maupun
arahnya sama. Jika yang satu lebih kecil, atau
raut dare2iau arahnya berbeda dengan yang lain,
perimpitan tidak akan sempuna, tetapd akan ter-
jsal peindihan, pelantasan peleburan, pengk-
ksan, atau pengudungan dengan kemungkindan
terjadi kesan ruang seperti yang disebutkan di
glas
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3 F’erulangan

Gatra

Jika sebuah rancang ferbuat dan :.q'umlah ben-
tuk, samisa benfuk yang merip rauinya disebut 'ga-
tra’ dan muncul dalam rancang lebih dar sekall
Kehadiran gatra membanty perpaduan rancang
Gatra mudah diternuban pads kebanyakan ran-
cang jika kita mencarinya. Sebvah rencang dapal
baris lebih dan seperangkat gatra.

Galra hendakish aaderhana Yang teraly rumd
sering menanjel dengan berlebiban sebagai ban-
tuk mandin  sshingga merusakkan  kesan
kepaduan rancang.

Perulangan gatra

Jika bentuk yang sama digunekan lebih dan
sekall dalam rancang kta katakan bentuk Ru
berulang. Pendangan marvpakan cara meran-
cang yang paling sederhana. Tiang dan jendeia
pada bangunan kaki sebumh kursi, cormk pada
kain, ubin pada lantai adalah contoh yang "nlaﬂ
tentang perulangan

FPerulangan gatra basanya memperlihatkan ke-
san keserasian demgan lsngsung Sebap gatra
yang diulang seakan-akan Mmerupekan kKebukan
tertenty sebuah rama. Sebuah ranceng akan
tampak sederhana dan legas pka bentuk ga-
tranya berukuran besar dan jumiahnya sedikil
Sebalikmya, jika gatremya kecil-keal dan jum
lahinya banyak sekall, mncang akan tampak sep-
arti sebuah bank yang semgam, yang terdin atas
unsut kecil-keci,

Jenis perulangan

Menurut cara berpikir yang cermal, perulangan
harus kita khat dad segl setap uhsur pedalian
dan unsur rga:

(&) perulangan raut raud selalu merupakan un-

sur yang paling penting. Raul yang berulang
dapat berbeda ukuran, wama, dan yang lain-

nya (gambar 13a)

(o] perulsngan ukuran Inl hanya mungkin jika
rauf juga benulang atsu sangat mnp |gambar
13k

(g} perulangan wwama ini berarti semua bantuk
SaETH Warnanya sementana raut dan ukuran-
nya dapal berbeda (gambar 13¢)

[d] pefulangan barik samua bentuk dapat sa-
barik atau sama barknya sementara raut,
ukuran, atau wamanya berbeda. Pada karya
cetak, semua benfuk yang lercetak pejal de-
fgan jenis Unla yang sasma pada permukaan
yang sama dapat dipandang sebarik (gambar
13d)

[g] perulangan arah ind hanya mungkin jika ben-
tuk memperihatkan kesan arah dengan begas
tanpa ada ketaksaan sediki#@ pun (gambar
13e)

ifi perulangan kedudukan I berhubungan
dengan cara bentuk fersusun datam kafdan-
nya dengan racsha, yang akan dbahas pada
brab ke rikut

(@) perulangan ruang semua bentuk dapat me-
nempali ruang dengan cara yang sama De-
ngan kata lain, bentuk dapal semwa positf
alau semua negatil, atau bertalian dengan bi-
dang gambar dengan cara yang sama

{h) perulangan gaya berat gaya beral sebagai
unsur terlalu abstrak unuk divlang. Sukar un-
tu=x mengatakan balvwa sermua benluk sama
berat atau ringan, sama rmantap alau limbung,
kecuall jika usur lain berutang dengan tegas.

Perulangan beragam

Jika semua unsur berulang, mungkin perulangan
tampek mermbasankan, Jika satu unsur saja yang
berulang, barangkali perdangan fidak menge-
sankan teralur dan serasi sebagaimana yang bii-
a5a kita kaitkan dengan adal perulangan. Jika
kebanyakan unsur rupa berulang, hendaknya di-
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jelajahi kemungkinen memperagamkan arah dan
ruangnys.

Arah beragam Kecuak bundaran, sermua ben-
tuk dalam batas terteniu depat beragam arahnya
Tetapl bundaran juga dapat membesikan kesan
arah jlka dikelompotkan Kita dapal memba-
dakan beberapa susunan arah sebagal Berikul
{a) amah berulang (gambar 14a)

(b} arah berualang [garmbar 14b)

{€) arah bersilih {gamoar 14¢)

{d] amh berngaut (gambar 14d)

(&) arah sehala {gambar 1de)

Afah yang disusun dengan teratur dan berdlang
dapat dicampur dengan beberape arah yang tak
Raratur

Ruang beragam Ruang dapat dibuat beragam
dengan jalan mempetemukan bentuk yang satu
dengan yang lan dalam peralian berganda seba-
gaimana diuraikan dalam bab lerdahuiu Peding-
han, pelantazan, peleburan, afau penggabungan
positf dan negatif dapat membarikan hasil yvang
tak terduga jika khayalan kita bekena

Upagatra dan adigatra

Gatra dapat terdirl alas unsw yeng lebih kecil dan
barulang. Linsur separti itu desbul ‘wpagatra'

Jika dalam proses penyusunan pada waktu me-
rancang seumiah gatra dielompakkan manjadi
bentuk yang lebih besar, yang kemudian diper-
targkan, kita namakan bentuk baru yang b be-
sar fu ‘adigatra’. Jika perlu, adigetra dalam
sebuah rancang dapal berdamgingan dengan ga-
(] yang biasa

Separii halnya dengan gatra, kia pun dapat
mémpunyai barbagai ragam adigalra jika hal iy
dikehendaki.

Pertemuan empat bundaran

Unluk menaswir pembentukan adigatra, kita
sekarang akan memperlihatkan cara mengelom.
pokkan empat bundaran yang sama ukurannya
Kemungkinannya tak terbatas, tetapi kila akan
memerikss beberapa cara menyusun yang umum

saja sebagal benkut

{8) susunan lanjar empat bundaran diderethan
sapanjang garis kansep yang melwati pusat
bundaran. Gans korsep tersebut dapat lurds,
langkung, atau bertekuk. Jarak anlara bun-
oaran dapal diatur sekehendak kita Perhat-
kan, dalam peristtva Sepaling, setap
bundaran memctong kefiga bundaran lain
dengan serempak sehingge terjadi tiga belas
bagian yang terpisah (gambar 15a)

(0] susunan segl empat atau bujur sangkar di
sini keampat bundaran ilu menempati smpat
titik wang jka dihubungkan membertuk bujur
sangkar atau segi empat. Sama halnya se-
perti pada (a), peristiwa sepaling di sinl juga
memperlinatkan figa beias bagian jka semua
bundaran saling mafantas dalam-dalarn [gam-
bar 15b)

(&} susunan belah ketupat keempal bendaran
ity menempali empal ftitk yang jika di-
hubungkan membentuk belah ketupat De-
ngan fmengatur jarak antara  bundaran
dapatlah cipercleh berbagasl jenis adigaira
{gambar 15¢]

(4} susunan segl tlga keempat bundaran
disusun sehingga yang tiga mengisi tige itk
segi tiga, sedangkan yang keampat tarketak di
PUSEL SUSUNEN ind pun mMenghasiian berta-
gai adigaira yang manarik (gambar 15d)
susunan lingkaran empat bundaran dalam
susunan lingkaran sama hasilnnya dengan
susunan segi empat; tetapl susunan lingkaran
akan sangat amung bila bundarannya ba-
nyak Emgal bundaran dapat disusun sepert
sabush busur lingkaran, tetapi hal itu akan
menyeruspal susunan lanjar (gambar 15a)

—

i@

Ferulangan dan pencerminan

Pencerminan meupakan pedstwa khusus ten-
tang perulangan, yang menghasikan garal. Yang
dimaksud dengan ganal lalah bentuk yang mirip
benar dengan bentuk yang dipercermin, tetapl -
taknya terbalik sehingga kedua bentuk U men-
jadi setangkup

13



Ganal hanya myngkin dipercleh kalau bentuk 17

yang dipercerminnya fidak setangkup karena
benjuk satangkup akan menghasikan bentuk
yang sama dan sebangun

Femutaran sebuah beniuk ke arah mana pun f-
dak akan menghasilkan ganal Perangkat putaran
ganal sama sekal berbeda (gambar 16)

Semua bentuk sstangkup dapal dibagl dalarm dua
bagan separun bentuk tersabul dan ganalnya
Penyatuan kedua bagian fu menghasilkan ben-
tuk setangkup

Catatan tentang perfatihan

Zambar 1]';. b ¢ d e dant Samuany'a menun-
Jukkan pemecahan sebuah soal sederhana. pend-
langan gatra [bundaran) yang ukuran dan rauinya
sama. Jumlah bundaran yang digunakan tidak
dibatasi,

Gamipar 18a, b. ¢, d. & T @ dan h semuanya
menunjukkan hasil pemecahan soal yang lebih
rumpil: siswa dimina agar menggunakan dua
sampal empal galra (bundaran) yang raul dan
ukuranya sama, uniuk mermbual adigatra yang
kemiudan divang empat kali agar terbeniuk se-
buah rancang Di sinl leribatl dua tahapan ber-
pikir. Pertarma, gatlt tidak langsung dogunakan
uniuk mencipta rancang, tetapl dikelompokikan
sehingge membentuk adigatra. Kedua, adgaira
digunakan untuk membuat rancang akhir. Jumiah
pundaran yang digunakan pada soal in jangan
kurang dan delapan dan jangan bt dian ermpal
nelas

Hasil spal pertama tampaknya lebih menarik
karena pembatasannya di siby kurang. di samping
iiu, setelah mancoba perdatiban tersebut, sisea t-
dak akan sama sekal gsing jika bertermu dongan
racana yang akan dibahas kemudian datm buku
i

Soal kedua lebih sult. Namiun, semua hasil mém-
peragakarn usaha khusus dalam manjelajan ber-
bagal fagam pertalian bentuk

Akamn menarik jlh.a kil pclhanﬁlngkan hasil peme=
cahan setiap soal du, Blu kita mesikal seberapa
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puhrya hasil yang dapal dicapai oleh Sedsorang mMUKAKEn o wnl bahwe semua pefatinan datam "
jlka W menggunakan pedulangan bundaran yang buku ni dibiuel dengan hitam dan pulih saga Eanpa -
hanya bervama hitam dan putih Periu dike- disisipl nada abu-abu. Hal Ky mungkin sangal i
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&P

memoatasi ruang gerak, tetapi akan membantu
pamula dalam mermahami pertalian hitarm dan pu-
tin dengan mendalam, yang sangat penting

h

ertinya dalam samua pekerasn merancang yang
menggunakan teknobogi celak.
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4 Racana

Pada urrumnya sebuah rEnCang maimilikl racana,
singidur, stsu bangun Ricana mengabsl kedu-
dukan bentuk ©am rancang Misalmya moeng-
apa sekelompok gata disusun berdersl peda
jerak yang sama? Mengapa kelompok galra yang
lain mengesankan lngkaran? Racana adaah
ranghks yanvg melamden susunan isrsebul
Racana pads umumngs Memakiakan holereber-
an dan menentukan lebih dul pertalian baniuk
datarn rancang. Munghkin kita mencipta sabuwah
Fahcang WApE dengin sl morrlorkes FecE-
nafya lelap racana selsly hadir dalam segala
BEsualy yEng lersusun

Racana dapsl lertib, samu-lertl, alau tak laib.
Capat gisl atau tak gt Dapal puls tmpak Stau
taya

Racana tertib

Racara letib lerdvi as seumish gans racana
yang diagang dengen cara mslematica yang
tegar. Gans racans #u memandu pembentukan
rancang. Ruang dibagnya dalam baberapa pang-
sa yang sama besar sy dengan benrama, lalu
bentul dmusunnys Oengan wgberaturan yang
kokoh

Beberapa jenis racana terib lerdapatl pada per-
ulangan, roncetan, den pancaran HRacana pe-
ulangan alan obahas sant dalam bab ni Hedus
S yang Ein akan dibicarakan dalam bab § dan
T

Facana semutertid

Racana semu-tertih biacahya sangal lersiur
tetapi terdapal juga yang sedikd tak teratur Ra-
cara n dapal mengantung gars racana atau da-
pat jugs bdak untuk Menentukan SuSunan gatra
Ratana sermu-tertib akan dicahas daslam bab 5 B
dan 10

Racana tak tertib

Racora i3k tedih biasanys lak bergany recara
Susunannya pada umumnya bebas dan tak fenty
Kita aknn membicarakannya pada wakiu mamba-
has kecengkahan dalam bab @ Juga hal ity akan

disinggung datam bab 10

Racana tak giai

Bemui |[enls racana dapal ginl atau lak gt Ra-
cana tak giat terdin atas gars mcana yang bersi-
tal korsep murnl Gans racana seperl Bu dia-
gang dalam rancang unuk memandu pEEem-
patan bentuk alau gatra, tetap Sdak pemah men-
campurl raut bentuk, dan tidak pula membagi
ruang ke dalam bebeaps desrah yang |elas
yang dipial dejs dedigish warna g beagam

Racana giat

Racana giat lerdin atas bebevapa gars racana

yang juga bersdal konsap Gard facana gist da-

pat rmesmibagi rusng ke dalam beberaps pangsa
yang bersiindak dengan gaira yang diwadahinys
deijan berbagad cara sebagal bariout:

{a) pEng=a racana i:-p:m.ﬂ'ln'ri merriberinn W
mandifan ruang kepada getra Sehap patta
bardin lerpisah, seakan-akan mamiliki bingkai
acuan kecll sendifi Waina natarmya dapat
berbeda dengan wama natsr gatra di ssbe-
hrya Permanan bentul postd dan negatd
secara bersiih, bergisien, alau acak dapat di-
masukkan di sinl dengan efektil [gambar
10k

(b} dalam pangia racans fu sebap gatra da =t
bergeser dan keduduian memusatrya Galre
dapal pula bergeser hingga sebagan dan-
pedanya keluar Jadi sebagan gatra melin-
lani sempadan yang dengan teges dibentuk
oleh gans recera gai Jia hal iy tedjadi
bagan gatrs yang melntesl sempsdan it
akan lerpenggal Gatra fu pun barubah ben-
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l tuknya [gambar 18e);

(2} jika gatra malanggar wilayah pangsa di saba-
lahnya, keadaan itu dapet dianggap sebagal
petermuan dua bentuk [antara gatra dan
PREMSE TACATA Yang o sevemimys) dan e
dilah prrardasan, permpian, penglisan, dau

pengudungan menurul yarg dikehendaki
|gambar 104);

{d} ruang yang tersekst oleh gatra dalam sebuah
pangsa racana dapat lebur dmgun satiap ga-
tra pangsa racana di dekatnya (gambar 19e).

Racana taya

Pada kebanyaken penstiea, racana fu taya atau
tak tampak, baik racana yang terib, semu tertib,
tak tertib. giat, ataupun yang tak giat Garis raca-
fna pada racana taya bersifal konsep walaupun
dapat memenpggal sebagian gatra Gars sepert
ity giat, tetapl bukan gars tamgak dengan tebal
yang dapat dwkur

Racana tampak

FKadang-kadang perancang lebih menyukai a-
cana yang tampak. Artinya, gans racana itw hadir
salagai garis yang terlihat yang maujud dengan
iebal yang dikehendakl Garis seperti AU harus
dipedakukan sebagal gatra vang khusus karena
memiliki samua unsur tampak dan dapat bersitin-
dak dengan ruang yeng diwadahi oleh setlap
pangsa racana [garmbar 20a)

Garis racana tampak dapat posiif alau negatif.
Jika negstif, garis recana tampak aksn bersatu
dengan ruang negatil atau gatra negatil, dan da-
pat malantas ke dalam mang positif atau gatra
posiif. (Garis racana negalif dianggap tampak
karena mampunyal tsbal yang dapat dilihst dan
diskur {gambar 20b).

Garis racana tampak yang positil dan negatif da-
pat digabung dalam sabuah racana Misalnya,
samua garis datar adalah positil, dan semua gars
tegak adalah negatif (gambar 20c)

Garis racana yang fampak dan yang taya juga
dapal digunakan bersama-sama. Arlinya, kita da-
pal mempunyal garns racana ftegak atau datar

yang semuanya tampak. Atau, gers racana tam.-
pak dan tays digunakan bersilih atau bersistem
sehingga garis racana lampak menggariskan
pembagian pangse, dan sefiap pangsa sendin
sEnEUTyYE Widn atas Wit dan sahu bagian ma-
cana yang eratur |gamoar Whd)

Racana perulangan

Jika gatra ditempatkan teratur, dan masing-rma-
sing dikelilingi oleh ruang yang sama lasnya, ga-
tra Wy dapat dikatakan terdapst dalam ‘racana
penlangan’

Racana perulangan fu terdib, dapat giat atau tak
giat. Pada jenks racana sepertl fu, seluruh daesrah
rancang (atau sebagian daripadanya yang dike-
hendaki} terbagi dalam pangsa racana dengan

raui dan ukuran yang sama benar, fanpa ruang
apa pun 4i antaranya.

Racana perutangan paling sederhana di antara
Saffud recana, dan terutema bermanfaal uniuk
membual corak seragam.

Jejala dasar

Jejala dasar paling sering dipakal dalam racana
panilangan. Jejala tersebut terdin alas dent gars
tegak dan datar yang sama jaraknys dan berpe-
tongan sshengga terbentuk sejumiah bujur sang-
kar yang sama besamya (gambar 21].

<ejala dasar menyediakan ruanpg yang sama bagi
safiap gatra, baik di atas, di bawah, di kin mau-
pun di kanannya. Kecuali arah yang ditimgulkan
olah gatra sendir, arah tegak dan datar Seim
bamng, arah yang sty tidak jslaz menonjol di atas
yang lain

Peragaman jejala dasar
Banyak lagi jenis racana perulengan yang lain,
yang biasanya diturunkan darl j2jata dasar, Pera-

gaman jejala dasar tersebut dapat terjadi karena
hial berikut

{a) perubahan kesebandingan pembagian je-
jala desar yang berupa bujur sangkar dapat
diubah menadl parsegi. Kesaimbangan arah
tegak dan datar lalu berubah, yakni satu arah

1
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mengd lebdy Eual dangada yang kain [gam-
bar Zia)

(b} perubahan arah semua gars tegak aiau
datar, ateu keduanys, dapat dimifingkan de-
nJan sambarang sudul Penyimpangan den
Kesednbangan dalar-iegay e dapal meT
banpgkfkan kesan gersk (gambar 22h)

{c] pergeseran seliap banjar pangsa racana da-
pai bergeser mundur atau majj dengan tera-
tur atau Bdak Dengan begiu saty pangsa b-
daik gumn wagrung terdapat o etas atau o
samping pangsa lsin pada banjsr pangsa
yang bersabelshan (gambar Z2a)

id) pelengkungan dan/stas penekuban soh-
ruh perangkat gans tegak stau datar, atau
keduanys, daps! disnghunghan caniatay di-
tekuk dengan terstur, dan menghasikan
pangsa racana yang masih sama raut dan be-
sarnya (gambar 22d|

(o) pefcerminan Gangal PaNgSa rACAna sepet
pada (b) sau (d) |esalian bedun 54 luai
banjar i télap urus dan sejaar) dapat diper-
cormin dan diulang dengan bersdh alau fera-
tur (gambar 23e|

ifi penggsbungan pangs: racana datam ra-
Bl perulangan dapal digabung menjadi reut
yang bebéh besar alau barangkal lebeh rumpd
Tentu saja dalam sebush rancang. semua
pangsa bars yang lebd besar tu harus sama
et dah besarmys, dan Coook bener Sama
sendininys lenpa mennggalkan rumpang das-
itam rancang (gambar 221

(gl permbagian melanj® pangsa racana dalam
sebuah racana perulangan capat dibag B

Oaiam et yang lebrh kec! siau barengkas le-

bih mempll D sfu pun semua pangsa yang
baru dan bebih kecd by hanes sama raut dan
ukurannya (garmdar 22g)

(hj jejslas segi bga dengen mencohdongian
gans racans dan mambag-hagl lagi pangsa
yang lertentuk, akan diperoleh pejala segi
tiga Dwiam |sjala segl tigs basanys pelas ter-
ihal liga wrah yarg barimbang, walsupun saty
slay dua srahnya fmungon Wampak lebik

rmenonpl (gambar 23h)

{1} jejala sadkona ooengan menggabung snam
saluan niang yang bersebelahan peda jsjala
segl lign akan diperoleh jejala sadkora Jejala
sadkong dapal mwmanang telal Sau paul
(gambar X2i)

Periu dicatel, racana tak giat (dan taya) hen-
dakfya sederhana sma karena raut pangsanya
akan tinggal tak terfihat Racana gial (baik tam-
pak maupun taya) dapet lebih rumpd Famens raut
pahgsanya akan mempengaruh rancang hen-
dakmya kia barhati-hatl dalam mempgenailan
pangsa tersabut dengan gatra

Racana perulangan magmuk

Bebuah racana yang lerdin stas lebih dan satu
jeni= pangss racana dengan rautl dan besarmya
berulang bukan lagi recans perulangan, melain-
kan sebush ‘racasna perulsngan masjemuk’ Rs-
cana panilangan mageruk masih W 0 racans
\ertib, Beborapa penis pangsa racans |Diasanya
dua, telapi dapat pula lebih) berjalin menurut pola
teratur Conioh jenis mcana seperti itu adalah
aneiy mosaik badang yang semu-bersbur menun
matemativa dan mcaha yang terdin atas raul
barulang disslngi rumpang feratur (gambar 23)

Gatra dan pangsa racana

Pada racans \ak gial [dan laya) gats déempat-
kan di pusal pangsa recana atau pada perpotong-
Bn gans fecena. Galra mungkin cocok benar
dengan pangsa, lebih kecd, atau lebih besar dar-
pada pangsa Jika lebwh besar. akan lerjad: per.
gentuhan pedtndihan,  polantasan, perrmpdan
peroncetan, atau pengudungan dongan bentuk
yang bersebelahan. Kadang-kadang gatra fu be-
saf sehingga yang satu melantas pada beberapa
Fang lam dengan Serermoak

Dalam racans giat ftampak stau taya), sebap ga-
tra terkurung dalam pongsa ruangnya sendir,
tetapi tidak periu terdapat tepat 4 pusst pangsa
Mungin cocok, mungkin ebil kedl stiu kb ba-
&8 danpads pangsanya lelaps @rang begitu be-
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sar s=hingga leflaly banyak melampaugi daersh

pangsanya Berbagal macem kedudukan dan
aran dapat tarad
Adgatra juga beralian dengan Dange

CErE yang sama, hanya

1 berupa adipangsa racana

(o . 1 -'|.':.L--.r|:'.-.-.: b OaErags pangsa 1eraiul
Perulangan kedudukan

Feruangan kedudukan sudah disinggung dalam
bBab terdahuluy Peridangan kedudukan barami ae
mua gaire dismpatkan dalam pangsanya ma
EING-Masing dengan Qatra yang $ama besar
Fada racana tak gal [dan teya) seisly l=rdapat
pefulandgan Esdudukan Karens keberalurar
na peruangan akan musdah rusak pka kedudu
kan gatra dalam setap pangsa barlasan

raca

Fada racana giat (flampak atau taya) peruangan
yang giat bdak selalu periu ACAnE ang
giat atau tmmpak memberikan adat peruangan
dengan cukup sshingga kebebasan menempat:
kkan gatra, ditambah dengan peragaman arah, da-
pas dlgulijilhl :upi:-nuhnr.i

SANS

Menumpangkan racana perulangan
Sebuah racana perutangan beseda gatra yang di-
kandungnya dapal difumpanpkan pada racana
perulangan yang lain Hedus racana beserts ga-
tranya depat sama ateu berlainan, Fersitindakan
di antara kedus racana itu dapat memberkan ha-
sil yang menakjubkan (pambar 24

Catatan tentang perlatihan

Gambar 25a, b, ¢ d e dan f mancontohikan
penggunaan gatra dalam racana perulangan tak
giat (dan taya). Di silu galra adalah bundaran
kecil vang terkurung dalam bundaran besar Par-
talian antara bundaran kel dan burpd&ian besar
hafns tetap taat 2sas dalam setiap rancang
Fenggunaan racana giat (dan taya) diperurguk-
kan oleh garmbar 26a b ¢ d. = dan f Gaitra
yamng dipakal sSerupa dehg:tn yang digunakan
dalam soal kita untuk racans perulangan tak gial
hanya di sini rawt yang seperti gelang-gelang ter-
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pulss, dan mengetankan benfulk yang menp
sekal dengan horuf C

<88 pemecshas kedus soal fu ddandngian
SEFHEA Mudah bl dapaf mekhat bakvea Terdasal
bebarapa garm krun dalem rencang dengan ra-
cana gul Cars racena gial yang s iu dak

i

|

BEjE Mermpengaruls red galia dan naang yang
meéngelbngnya, lelapi mengubah juga khului
rancang




.I%Il.,.‘nl ._Il, ,ll. i! »
.__-..Q..._._.Q,,._..-. _...... i“&ﬂ....ﬂ
Pty
SRR RAS







5 Kemiripan

Berbagal bentuk dapsl minp, yang bdak e
sama. Benuk yang minp lidak membuat pes-
wangan, Kia katakan bentuk fy memliki kemrip-
an,

Famiripan mudah ditemukan dakam alam. &ntara
dedaunan sebatang pohon, pepohonan di hutan,
butir pasir di pantai, gelombang samudra adalah
beberapa confohnya yang gamalang

Kemiripan tidak memiliki keteraturan perulangan
yang ketat, tetapi ietap Ganyak mengesankan ke-
tarateran

Kemiripan gatra

Kamiripan gatra dalam sebuah rancang biasanya
manyangkul, terulama, kemiripan raul 0§ dalam
racana perulangan, ukuran gatra harus mirp
luga

Sama sepeni pada perulangan, keminpan hen-
deknye dilihat secara ierpisah-plsah mendmt
satiap unsur rupa can unswr pertalian. R selaly
marupakan unsur utama dalam mensntukan per-
talian kemiripan karena seumiah benfuk hampir
tak mungkin danggap mirip jika rautnya berbeda
walaupun ukuran, wama, dan barisnya mang,
Sudah tentu jangka kermifipan raut dapat sangat
lentur. Raui A mungkin tampak sangal berbeda
dengan raut B, tetapi dibandsngkan dengan raut
C, raut A dan 8 masih berallan karena Kemirk
pannyd. Seberapa kebar atey sempiinya seharis-
nya jangka kemiripan iw perancanglah  yang
menontukannya. Jike jangkanya semplt, gatra
yang mirip rmungkin terihat humpi ]}nn,lanﬂ Jika
lebar, setiap gaira akan lebih lampak scpert ban-
tuk mandir, dan pertaannes dengan gatra lain
hanyalah samar saja,

Eemiripan raut

Farriripan raut tidak cuma beradi behwa bentulk
it terlihat kurang-lebih sama. Kadang-kedang

kemiripan dapat dikenall jka semua Dentuk ier-
golong dalam rumpun yang sama. Peradannya t-
dak berdasarkan penglihatan, tetapl barangeall
berdasarkan paiksiogl

Famiripan raut dapal terjadi karena salah satu hal

barikut.

(a) Persekutuan Berbagal bentuk akan berse-
kutu jika capat dikelompakkan menurat jenis,
sanak, makna, atau fainya 0 situ jangka
kemiripan sanget lentur. Misalnya, semua ab-
jad dengan lebal dan paras hurif yarg se-
jenis lampak mirp benar, tefapl kia dapat
memperienar jengka kemingpan ite dengan
memasukkan semua abjad tanpa mamper-
dulikan peras huruf atau tebalnya, Jangka da-
pat diperebar lagi dengan menyenakan
semua bentuk tulisan manusia (gambar 27

{b) Ketunaan Kia dapal mulai dengan raut yang

danggap raut angan-angan kita. Raut yang

mengangan-angan KU tidak akan tamgil da-
lam rancang kita; alih-akh raul sepery du, kita
mempunyal segala ragamnya yang tund atay
tak sempurna. Semuanya dapel diperoleh
dangan berbagal cara. Raut yang menga-
ngan-angan iy dapat disrotkan, dmalih, dica-
cali, digurling, atay dipenggal manurut pan-

tasnya (gambar 28}

Pemivhan ruang Sabuah cakram bundar,

Jka diputsr dalam fuang akan tlampak jorong.

Semua bentuk dapal diputar seperti #u, dan

bahkan dapat ditekuk atau dipilin $ehingga

terbentuk barbagai macam ruang yang plub

{gambar 29,

(g} Peleburan alau pengikisan Sebuah benfuk
dapat dihasikan cleh peleburan dua beniuk
yang lebih keci, atau pengikisan bentuk yang
besar algh yang kel Berbagal paralian an-
tora kedua suku Denduk iy menghasikan
rangkaian gatra yang mirip. Jika raut dan
ukuran Kedua sukuy bermuk dibiarkan man-
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jalani peragaman, jangka Refmunpan  gairs

 akan makin lebar (gambar 30].

[@) Peregangan dam penstalan Sebuah bariuk
dagal direntang (oleh fenaga dar dalam yang
mendeorong gatas ke kar), ataw ditetal (de=
ngan tenaga dan |usr yang manekan gatas ke
dalam), mengheasikan berbagal ragam gatra
yang mifip, Hal hu dapat dibayangkan jka kita
mamandang banhuk sebagai sesualu yang
kenyal, yang dapal menerima peregangan
atau panetatan (gambar 31).

Kemiripan dan roncetan

Jika kita menggunakan sekelompok gatra yang
marip, hendaknya diaga agar susunannya dalam
rancang jangan jelas-jelas mamperlinatkan per-
ubahan ranoe! bersislem Bagitu keteraturan par-
ubahan roncel menampakkan difl, kesan ke
ripan pun akan lenyap

Peroncelan mefupakan jenis adat yang lan, yarg
akan dikahas delam bab bedikul

Bandingkan gambar 32a dan b Semenlana
keduanya menggunakan jenis galra yang sama,
gambar 32a memperfhatkan kesan miip, se-
dangkan gambar ¥3b Eesan roncel Hasinya
jefas berbeda Gatra pada kemiripan tampak
sedikit hiruk, telapi semuanya safing mengikai
dalam satu kesatusn. Pada roncetan, susunan
gatra mangesankan kemaraan dah gerak dengan
cara yang terkendalkan benar,

Racana kemiripan

Tidak mijdah wniuk FReMETIES kBN racana kemirip-
an, tetapl dapat dikataken semu-tarth dan tdak
ketal :-Fruﬁ racena perulangan, dan bdak pua
teralur sepert racana perulangan berganda.

Cuia jents dasar pada racana kemiripan adalah
sebagai barnkul

Fangsa racana kemiripan Pangsa racana lidak
berulang tetapl mirip. Bujur sangkar. trikona, alaw

sadkona semuanya sama sisi sehingga dapat
diperkaitkan untuk membertuk ssbuah corak
yang mengsi selurch ruang. Facana sepert iu
dapat giaf atau tak giat, tampak atau taya (gam-
bar 33).

Sebaran rupa Sabaran nupa menyatakan
penempatan gatra dalem bingkal acuan sebuah
rancang berdasaman penglihatan, tanpa dipandu
oleh gans racana. Dalam sebaran rupa sepati tu
hendaknya gatra dibkakan mengsl las ruang
yang sama luasnya berdasancan hnggapin
mal#a. Sebaran rupa bertalian dengan konsep kita
tentang kerapatan yang akan dbahas dalam bak
10 (gambar B5F dan g).

Catatan tentang periatihan

Gambar 3da, b, &, d, &, dan f samuanya man-
cantohikan penggdnaan gatra mirp dalam racana
parulangan yang giat iatapi taya. Gatra terasbut
berdesarkan huruf 'C', sama separl yang dipakal
pada soa| untuk racana perulangan giat dalam
bab 4.

Jika kita berpikir dengan bersislem, gatra dapat
dirurmuskan scbaga

A-G(B+C)

Di siu A adalah bundaran yang besar, yang
ukuran dan radtnya tetap; B adalah bundaran
kecd yang dapal telap atau Baiubah-ubah Faut
ukuran, dan kedudukannya dalam bundaran ba-
sar A, dan C adalah kaian antara B dan ruang
sakelling &, yang Juga dapat tetap atau berubah-
ubah raul, ukuran, dan kedudukannya, Demikian-
lah dergan cara fu kita dapat mencipta sejumlah
besar gatra yang ming.

Cengan mamperbandingkan permecahan soal ni
dengon socal racana giat dalam bab 4, mudahlah
bagl kite malihet bahwa adat keminpan letih cer-
gas sifatrya daripada adat perulangan,

1
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5 Roncetan

Dalam bab yang laiu telah kita perbandingkan
anmka kesan antara kemirpan dan roncetan
{gambar 3Za den b) Temrg babwa roncsinn bu
ighih ketal Busan péfubahan berangier sas
yang dituntutnys, meisrkan berangsur dengan
teratur, Ropcatan demiken mambanpgkian tipy
mate dan memperihatkan kemaraan yang bé
aianya mentapal saty alau peranghasan agra
Roncetan adalah pengalaman rupa sehar-han
Misalnya, bends yang dokal tarmpak besar dan
yang |auh kecl Jika ks mensngadah ke ba-
npuhan tnggl yang penuh deretan jendela. akan
taTpal ukuwren pndeks Befangsal Defubigh

Roncetan gatra

Dalam racans perutangan depat digunaian gatrs
roncel Unbuk iy tebanyalan onior fupa dan
pertaliannys dapal dipaks. bak roncel salu pes
nabu alay pun dalam gabungan, urbuk manghasil
kan kesan yang beranska ragam  Jed, raul
dan gaya bersl gaira dapat roncel Mamen, a8
Pga unsur yarg kita kesampingisn dar pemibi-
cataan sekarang DI aniaranya wama yang ada
di luas cakupan buky ini Yeng kedus sdalsh barnkk
yang skan dibahas dalam bad 11 Yang ketge
adalah gaya beral yang berganiung kepada pe-
ngardh wraur lain. Bisarya digolengkan datam
liga kelompok ulama, yakni roncetan pada bio
Sarg roncetar dalam ruBhg dan roncelan raut

Roncetan pada bidang

Karoncetan pada bidang bidak mempengarubi
el piau ukuran gatra Penalian anlsrs gatra dan
badang gambar selsiu Wlep Dos macam oe-
eatan pada bidang terjadi karena hal berikut
Pefputaran pada bidang Perputaran galra pada
badang mengutah arah galra dengan berangsur
Betualh mut dapal Defputar NG Meryemgshing
dari badang gambar {gambar 35a)

Peringsutan pada bidang Pwingsuian gars
pada bidang mengubah kedudukan gatra dengen
berangsur dl delam pangsa racana sebuah ran-
cangan Cisirs dapal meik stsy turun atau berge-
saf dan sudut pangss yang satu ke sudut yang
lmin dengan naAtunen gerak yang berangsul dan
teratur [gambar 350).

Roncetan dalam ruang

Feroncetan gatra dalam reang mempengardh
raut atau ukuran galrm. Peralian antara gatra dan
bidang gambar tak pernah tetap. Roncetan dalam
Fusng doebabihn olah dul MBSET pefriied
Perputaran dalam ruang Halsu gatra decon-
dongkan (erhadap dang gambad, swinya akan
makin tampsk. samentars mukanya susul Reut
yang pipd skan semaken sempld sampa hampr
berupa gars Tpis. Perputoran dalam ruang mae-
ngubah raut gatra (gambar 35c)

Hemaraan dalam rusng Kemarasn gatra dalam
ruang mengubah ukuran getrs Bertambab slau
beruranghya uiwan gairs mermberikan wian
saakan-akan bartuk U mundur stau maju dalam
ruang, Gatra selaly wegajar dengan bidang gam-
bar, tetap seskan-akan tampak jauh di belakang
badang gembar e ukwrannye kecd, sl Be-

baliknys aeperti di depan bidang gambar jika
ukurannys basar [gambar 35d)

Roncetan raut

Roncetan raut menyslakan muniunan keroncetan
sabagal hasil perubahan raul denga berangsur
Pads umumnya ada dua jens roncetan faul se-
Gy

Leburan atiu kikisan Lebumn atsu mikisan
mampariihatkan adanya perubshan kedudukan
upagairs dengan bershgaur beaal peleburan slau
pangicsan sehinggs ertentk gatre Pada waktu
yang bersamaan, raul dan ukuren seiap upege-
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= dapat juga malih dengan berangsur (gambar
g

Eegangan atau tefalan Regangan stau tetalan

menunjukkan perubahan raul gatra  dengan
Serangaur okeh tenaga dan dalam atau dan huar
=zui tampak seakan-akan kenyal, mudah dipe-
sgaruhl oleh setiap tankan atau dorongan sedikit
5@ (gambar 357)

Jalur roncetan

Sstap bentuk dapat dwbah dengan berangsur
&zar menjadi bentuk yang lain. Bagaimana jadi-
=ya ditentukan oleh jalur roncetan yang dipilih,
s berbagal |jalur roncetan. Perancang dapal
mamilih jalur roncetan bidang, ruang, atau raut,
afau gabungan semuanya. Jalur dapat langsung
stau tak langsung Misalnya ontuk mengubah
sundaran menjadi segi liga lewal peroncetan
raut, bundaran ftu dirertangkan atau diremas
sgar makin mendekati raut segi Giga (gambar
36a), atlau dkikis dari tiga sisi sampal bundaran
ssenjadi segi figa (gambar 36b) Lewat jalur bi-
iang, bundaran dapat digeser ke atas, dikuli segi
uga yang kemudian mengisi selurul pangsa ra-
cana setelah bundaran lenyap Lewal roncetan
niang, bundaran dapat susut seraya segl biga
mungul, mula-mula sebagai ik, kemedian $eba-
gai segi iga yang berangsur membesar (gambar
Jd6d) Dapal juga bundaran fu mengembang
sampal melampaui batas pangsa racana, $emen-
tara segi tiga lampll (gambar 36e). Kita dapal
pula tertolak dar bundaran sobagai ales kerucut
yang kermudian berputar sampai ferjelma segi
ftiga sebagal serenjang kerucut [gambar JBT)
Jabur rencetan yang diuraikan di atas samuanys
tangsung. Dengan menggunakan jalur tak lang-
sung, bundaran mula-rmula berubah menjadi bu-
jur sangkar (atau raut yang lain) sebelum dengan
baruntun mendakati raud segi tiga

Laju roncetan
Banyeknya langkah yang diperiukan oleh bertuk
untuk berubah dad keadsan yang satu kepada

yang lain menentukan Bju roncetan. Jika langkah
itlu sedikt, laju oncetan cepal, dan jika banyak,
laju rancetan lambat.

Laju rencetan berganiung kepada kesan yang
hendak dicapai oleh perancang. Roncetan cepat
akan mangesankan seniakan sedangksn yang
lamban akan tumbuh sedikl-sedikil, dan kadang-
kadang hampe fak tedihat. Tipu mata biasanya
ditimbulkan oleh roncetan yang lambal.

Perlu diingatkan bahwa, roncetan yang cepat
hendaknye digunakan dengan sangat hab-hat
Beniuk yang berubah terak cepal mungkin tak
membangkitkan rasa roncet sama sekali, dan
boleh jadi hanya menghasilkan sekslompok ben-
tuk yang pertaliannya samar-samar (gambar 37}
CHeh karena itu, kita lak dapat mangubah bun-
daran dengan sangkil menjadi segi tiga dalam
kurang dari tiga langkah, perubahan yang wajar
memeriukan sepulul lngkah atau lebih.
Roncetan yang sangat lamban mungkin  aja
mifip perulangan belaka, tetapi penyusunannya
yang saksama dapal mehghasdkan kafya yang
sangat lembut.

Lniu roncetan dapat diubah di Iﬂng-:lh-—tﬂi‘uaﬂ‘l nn-
tunan, atay berangsur dipercepal atau diperlam-
bat wntuk memperoleh kesan yang  khosus
[gambar J&).

Tanpa mgr\guhal'l lajunya, jaker foncetan yang tak
langsung biasanya memarkukan Engkah yang le-
bdh banyak danpada jakur yang langsung.

Pola roncetan

Dalam rancangan roncefan, ada dua takiar yang
penting artinya unfuk membangun pola, yaiu
jangka roncetan dan arah gerak Jangka roncet-
an ditandai dengan keadaan awal dan keadaan
akhir. Dalam beberapa keadaan, jika jalur ran-
petan tak langsung, kead=an selangan harus
dipernatikan juga. Banyaknya langkah antara
keadaan awal dan keadaan akhr menentukan
laju dan lebar jangka roncetan

Arah gerak menyatakan haluan keadaan awal
dan keadaan akhir seria perakan keduanya. Je-
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mua gatra pada keadaan awal dapat dideretkan
dan bergerak membujur, melintang, atau ke
duanya dengan langksh teratur menuju keadaan
akhir. Kemaraan disgonal alau yang len dapat
juga. Beberapa pola gerak datam roncetan
adalah sabagal bebut

Garak sejajar Gerak sajajar paling saderhana
Gatra malih berargsur dengan langkah sajajar
Dalarn gerak sejajar, agranya basanys garis |u-
fus {pada gambar 39 hendaknya dicatal bahwa
angka renyatakan roncetan datam berbagai ta-
hap dan bahwa garis-utub membagi deerah
dalam betampa mandala;, setiap mandala bensi
paira pada langkah yang sama)

Gerak sepusat Pada gerak sepusal, gatfa ma-
lih menjadi lapisan sepusat Jike keadaan ewal
ada pada sudut rancang, pela ity hanya setagan
3 yang sepusal. Pads gerak sepusal, agar da-
pal benspa ik, bujur sangkar, atau silang (gam-
bar 40|,

Garak barbiky Pada gerak barbiky, gatra pads
tahap yang sama mermbenuk susunan yaEng [+
bilw dan malih dengan @Bju yang sema (gambar
41).

Pada disgram hanya dua puluh lima pangsa ra-
cane saja yang dpsriheten (lma Banjar yang
mMasing-masing dihagi lima pangsa) Tendu saja
pola roncetan yang normal lebih bessr daripada
Ry, dan pmiah tehap dapat diperbesar lanpa
batas. Juga pola roncetan yang kecl dan
dibakuxan dapat diviang dan dsusun sehingga
terbentuk pola roncetan yang lebih besar. Misak
nya, beberapa bagian yang bergeak sejajar da-
pat dirangkai uniuk membeniuk rencang roncetan
dengan cara yang dikemukakan pads gambar 42
Panting urtuk decatal bahwa roncetan dapat me-
lanjut dan keadsan awal kepada keadaan akhir
dan kemball kepada keadaan awal dengan lahap
yang dibalk, misalhya 1-2-3-4 -1. Rumtun-
an demikian dapat diulang beberapa kali, jika
prtu dangan peralihen yang lembut Jike pola
roncetan tu perdy dputus-puies dengan leratur,
rancetan dapal melangt dar keadaan awal sam:

pal keadaan akhir, dan dengan liba-liba demulai
Eagi dar awal seperl 1-2-3-4-5-1-2-3-4-5.

Racana roncelan

Racana roncalan mifip dangan racana p.rulnrhﬂ-

an kecuall pangsa racananya tdak ietap ber-

ulang, letapl ukuran, raul, stau Keduanya barubah
dalam runtunan yang berslstem dan berangswr.

Kaobanyakan mcana perulangan dapal diubah

men@di racana rancetan. Marilah kita periksa ke-

muRgkinennys dengan cara yang sama seperd
dengan paragamean jejsla dasar yang dikahas

dalam bab 4

(&) Perubahan ukuran dan‘atau kescbanding-
an Pangsa racana pada jejala dasar dapat
bertarman atau berkurang ukurannya [de-
ngan stau tanpa pemnsbahan kesebandingan)
dangan barangsur dari satu li.r|-ghnt [+ ti.r.gh.it
yang lair. Gars racana yang legak dan datar,
atau kaduanya, pade jejala dasar dapat dibend
parak yang berangsur bedambah ateu ber-
kurang. Feroneatan dapat melanjul dari sem-
pit ke ebar dan kemudian kembali dari lebar
ke sempl, alay dapal dafur menurd berma-
Cam-macam runtutan betirama (gambar 4da)

(&) Perubahan arah Selruh perangiat gens
racana tegak dan dataf, atau keduanya, pada
i8] dapat dimiringkan ke sebarang arah me-
nurut kehencak kita (gambar 44

{¢} Pergescran Semua banjar pangsa racana
yang tegak atau datar pada (&) atad |b) dapat
digeser dengan tefatur sehingga pangsa yang
sy tidak langsung ada di samping atau o
atas yang lain (gambar dde)

{d}) Pelengkungan, penekukan Sebirub perang.
kal garis racana legok atou datar, atau ke-
duarya pada (a), (b), atau |c| dapset dileng-
kungkan alau ditekuk dangan berangswr alau
teratur (gambar ddd )

(@) Percerminan Sebuah barjer pengss racana
yang tak siku-siku sepedi pada (b) dam (d)
dapal dibual ganalnyz dan diulang dengan
bersiih atau teratur {gambar dde)
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M Penggabumgan Pangsa rcana pada (a)
otsu (b) dapat digabuwng unuk membenuk
raut yang lebih besar stay rumpll dengan ke-

mengadi raul yang kb kecl stau  rumpil
(pambar ddg)

(n) Jejala segi tiga Jeals segitiga pada facana
perutangan dapat dimalih pdi Fecana fan-
cetan dengan jalan memperagamikan Ukuran
dan raut sadkona dengan berangsur | gambar
&dh)

(i} Jejals ssdkona Jejals saduons sebush -
cana perulangan dapat dimalih menjadi ra-
cana roncatan dengan lan memperagamian
ukuran dan raul sadkona dengan berangsur
igamiar &)

Roncetan barsilin

Roncetan bersilh datarm rancangan borsdd kar
beass rurmpdinya. Aslinya, gaUE BEU pangsa ma-
cana yang berubeh dengan berangsur beralin
dengan yang datang dar arah yang beviswanan
Cara berrrasdah unluk beroleh oncelan bersiih
maupun banjar datar) menjad banjar genap dan
gangsal, dan bangar bangssl dibarkan mengikubi
sdatl yang barbeda dengan banjai genap

Uit resnpelasian hal Bu, Kia mEsalon A pacs
goambar 43 sebagsl banjar ‘gangsal dan B sebagai
banjar genap. Untuk mempercleh gabe dengan
roncetan bersilih, kita dapal mangals gatra pada
bangar A rrabh dafi loh ke kenon, dan pada bangr
B kebaksnnya (gambar 43a dan jugs gambar
17e yang menpakan rapceng jadi), Langkah ron-
cotan pada banjar & dan B tidak pedu sama. Ke-
ragaman langkah ditunjuhbon obeh gambar 43b
dan ¢ Dengan mengolsh jangka lagu, dan arsh
roncetan, jeni ketagaman yang daps dipencloh
harnpir tak barbatas Rka tidak digunakan dengan
berangsur pada bangar A dan B, gatra capat dagu-
nakan dengan berangsue pada seperanglal ban.

jar, dan dengan beruleng (melsnjt atau bersilh)
pada seperangkal banar yang lain,

Jika gatr itu roncet ukurannys, fuang yang fer-
553 karena seperangkal gatra berangsur mancut
dapal dipasd unfue Menempatian secerangeal
gatra lain dengan keroncetan yang sebaliknya Oh
Bitu parangkal gatra peénama dapat menduduki
tempal & lengah-lengah pangss racana, se-
danghan perangkal gaUrs BN menempat Hik po-
1ng recana |gambar 45a)

Pada racana roncetsn, ronceian bersilih dapat
diperoien jka bar@s B berangsur membesar
pada wadlu dan arah yhng sama Hal du diunjus-
kan oleh gembar A8 oengan pas hEEM meng-
gambarksn banjar B Mungkin tampaknys agak
rumpil, tetapi cara memiangurnya dapat sangat
secertana Gabungen ebar setap pasang banjr
A dan B herus selslu telap (stau roncet sanpst
l@mbat). Jadi, pedama, kta dapal membagl seiu-
fuh lmbar dasrah rancang ke dalam banjar ge-
bungan A + B darn selsnjulnys kita depat
membag setiap banjer gabungan ke delam ban-
jar A daen banjer B, den dengan hati-hatl mem-
blarkan A meluas selargkah demi sslangkah dar
gaty Eangar gabungan ke banjar gabuangan yang
lain Marena kebar banar gabungen fu tetap. B
de-ngan sendinnya akan mencet jics A mengem-
bang.

Pertalian gatra dengan racana pada
TANRCAng roncetan

Rancang roncetan dapat dipercieh dengan sslah
sty carm bérlkut: gatra roncet pada racena patu-
langar; gatra berulang pada recand moncetan,
can gafra roncet pads facang roRCHlBh

Periu dicatal bahwa baik gatra, racana, maupun
keduanya dapat roncet, sedangkan racana ron-
catan mungkin banyak pambatasannys

Fada mcens ronceten, pangss mcana dapst bed-
kisas antard sangat besar dan sangat kecd, atau
antara sangsl sempd dan sangal lebar. Raut
ukurannya berubah sehingga makin sultiah me-
NATEUNg AT yang eDhn rumpd
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dan I yang

memperihatkan bundaran yang baefulang pada

racana roncetan, Gambar 4Ta sampal h mem

gambar ity dengan gambar 17d
daran) pada racana pefulangan Bapdingkan Dernkan conloh tentang penggunasn gatra (di sin

Gambar 46a, b, & dan d memberikan contoh ten-
tang pemaksan gaira roncet (dalam hal ind bun-

Catatan tentang perlatihan
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ngan semua soal pada bab lerdahulu, denmgan

Se-
busrdaran Sebaga Mg yang Seliy brmbul

mentars soal lerakhir menunjuiden Bk lolak
bars, soal sebalurmnnya sangat erat beruadan de-

dipergunaiknn abiad] pada recana roncetan
)
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7 Pancaran

Fanceran dapat dpandang sebapal jefut pair-
ulangan yang khusus Gatra yang berulang alau
pangsa racena yang bergovak dengan terstud
mengian sebush pusal akan menghasian poia
pancaran.

Pancaran adalah gejala biass dalam siam Lihat-
Ilsh bunga yang meksr, anda akan sslal mene-
mukan pola pancaran pada susunan makota
bunganys. Batu yong dijstuhkan di aF yang
tenang skan menimoulan rak Epusal yang
jugs mengesankan sejens pancaran, Secara ab-
sirak dicatakan Dafwa matahan memancarkan si-
naf cahays, demiush pula halvys kebanvyaksn
banda bercahmya,

Pancaran dopal memberkan Kesan getaran li-
hatan, yang dflemukan pada perulangan Fefu-
langan gara &ty pangsa racana sekalling
sebuah pusal harus melewall peroncetan arsh.
Fatena gu, pancaran dapal juga desebut pensisea
roncel yang khusus Kadang-kadang beda anlara
pola roncelsn dan pola pancaman egak lkabur,
s akinS pha 3@ pois roncetan terieles 8 puiat
Pola pancaran memikal dengan segera. Pola ini
sangat berguna jiks ks memeriukan rancangan
yang dapat mermilc] dengan ksl

Cirl pola pancaran

Sebush pois pancaran memilic of sebaphi

bonkut, yang mencking membedakannya dan

poila perulangan atau imncetsn

[a} pada urmuminys bahutatgaup,

{b) mempunyasl pumgunan yang kual, yang bi-
adnyd terletak 4 pusat rancangan

ic) dspat memmbulian energl can peraken b
hatan dan pusal atau menuju pusal

Racana pancaran
Racana pancaran lordin atas dua faktor penting
yang hubungannys mambenisk berbaga ragam

dun kanumpilsn

Pusat pancaran Pusal pancaran sdalah pum-
punan yang dikeiing: ok gata Peru deciatsl
putsl pancaran ek selslu menpakan pubal
nyaia rancengan

Acsh pancaran AJeh pencarsh menyalakan
ailah garis reCana dan jugas aranh gakra

Untuk gampangnyn dapal kita badakan tga ma-
LA [BCAAE panceran pokol, yoni empar,
sepusal, dan Empun Sesungguhnys ketiganys
sandar-manyandal, Facing pancefsn  emipdar
menghin  METeruken  faOsna  sepusal  wnbik
mambanty penempatan gatramya Biasanyas pan-
caran mpun memarukan acans empar unbuk
memandy pembentukannys Racara sepusal
harus mempuRyal MBcans empa anbuk menhen-
lukan pangea rAcananya.

Hacana empar

Racana empar adalah |ens racans pancarsn

yang paling umum Dy dalameya gars racans me-

mancar dengan teratur dadi pusal alau sekflainya
ko segenap aiah,

{a) Racans empar dasar Facans empar desar
terdhil Gl Gars recans lurus yang memahoar
darl pusst pola. Serus sudutnys yang eda i
pussl yang dibeniuk okl gans recana. hanus
sama |garmba 4la).

(b} Melenghkungkan atay menckik garls ra-
canay Gans rcana Wius pads (a) dapat
dienghungian sfau diskuk dengan feratur
rmemeul kehendak kita Jika diteliuk, tempat
garis racana tiba-tiba bedelul SRenbukan
oleh reut (basanys bundaran yang pusalrya
berimpd dengan pusal pola pancaran) yang
W pada gars racans (gambas

}

(£} Pusat pancaran pada kedudukan pusar

Pusat mrcang séring adaah pusal pancasan
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juga, tatap: dapat ditempatsesn pada pusar,
artinya o Lar pusat di dekat tepi rancang
aisu bahkan lebih jauh lagi [gambar 48c],

1d) Mambuka pusat pancaran Pusat pancaran

dapal dibuba menjadl Jubang bundar, konjong,
segi tiga, bujur sangkar, slau bahukona
Dalam hal itu garis recana tidak memancar
dai pusal kibang letapl merupakan gars
singgung pada lubang bundar atiy pefpan-
jangan sisi pusal segi tiga, Bujur sangkar,
atau bahukona |gam|:|:|r A8d}.

(@) Bahupusal karena pusat pancaran yang

terbuka Sefelah pusal pancaran dibuka dan
terjadi trikona, caturkona, atau bahukona,
setiap Gtk sudut trikona, cabuikona, alau ha-
hukona dapat menjadi pusal  lingkaran.
Adinya, [ika bahukena Eu sadkona, akan ter-
dapat enam pusal pancaran

Rancang dibagl delam enam pelak dengan
putal pancaranma masing-masing, tempal
g FACAnE memancar (gambar 48
Bahupusat karena pusat pancaran terbe-
lah dan bergeser Pusat pancaran dapat
gicalah menjadi dua sehingga separuh ran-
cang remancar dari =alu pusar, dan sepanuh
lege dari pusar yang lain, kedua pusar terletak
pada safu gnrii lwrus yang malalui Bik pusat
rancang. Lebih banyak pusar lagl dapat
dibual dengan cara yang sama |gambar 48f),

[g] Bahupusat stau bahupusat samar sebagai

gabungan bagian racana pancaran pusar
Cua bekahan ateu lebin pada racana pan-
caran dapat disusun dan digabung sehingga
terbantulk racana pancaran baru. Hasilnya
gdalah pancaran bahupusal dengan pusal
yang tampak atau samar (gambar 484 )

Racana sepusat
Pada racana sepusal. gans racana lidak memian.
car dar pusat seperti pada racana empar, letap
beriaps-lapis dangan teralur mengedlingl pusat

[a) Racana sepusat dasar

Recana sepusat
dasar tordii afas beberapa laps bngkaran
yang sama jaraknya melingkupi pusat ran-

()

(el

id)

(e} Bahupusat

(gl

cargan yang juja mMerspakan pusal bergama
bagl semua ligkaran {gambar 43a).
Meluruskan, melengkungkan, atay -
nekulk glrI; racana Garis racana sepusat
seperi pada (&) dapat dilunsskan, dilangkeng-
kar, atau oilekuk dengan teratur menuit
yang dikahendaki. Fada kenyatsannya setiap
rowt dapal diadikan pls sepuset (gambar
40k,

Peringsutan pusat  Alih-alih - mamgunyai
gaty pusat, semua pusal Bgkaran dapat bed=
ing:.l.n, mq:ll:n;.kurl.g_ eedekulk, dan mungkan
juga membeantus lingkaran, segi liga, bujur
sanghkar, ataw raut lain sakehendak kita, Ha-
siinya tlasanya gerakan beralak [gambar
48c)

Filin Puin yang darl seg geometn sempgurna,
sukar dibwst Yang kurang sempurna tefapi
masih Weralur dapal @perclen dengan jalan
membelal racana sepusat  dasar  dan
mangembalikan lagi belahannya. Mengingsul-
kan pusat laly mencocokkan pjar lingkaran-
nya gapat pjuga menghasilkan piin, Pola pilin
membangkikan tenaga empar yang kuat
jadi poia pikin merupakan tengah-lengah an-
tara racan@ empar oan racana sapusat (gam-
biar 45d].

D-]ngin rmngpnbil bebahan
alal pelak sebuah fecana sepusal, lald
mengulargnya, kadang-kadang dengan
penyesuaian seperlunys, dapatlah dibangun
sabuah racana sepusal dengan bahupusal
[gambar 48e],

Fusat piuh danfatay samar Pusst pidh
denfalau sarmar dapat dibuat dengan cara
yang sama seper divraikan pada (=), tetapi
alik=glih menghasilkan bahupusal, mungkin
rancangan kita rnn:ngum:h.:ng sebuah pusat
yang pih, alau beberapa pusat yang samar
[gambar 401,

Perputaran berangsur pada lapks sepusal
JiKB lapss sepusat bukan lingkaran sempuima
melainkan bujur sangkar, bahukona, atau raul
tak terabur, samua lapis #u dapat diputar de-

47







ngan berangsur (gambar 48g)
| Lapis sepusat dengan pancaran smpar
ETpar dspat dbssgul & delem
soliap lapis sepusst (gambar dBh).

(il Lapis sepusat yang disusun kemball Lapis
sopusst dapal dsusur kemogl sehngge be
Berapa parn TBCaNA Ohpal cAekuk dan O
hubwhgkan dengan gans racena lalm, dan
manghasikan pala berjalin dengan satu pusad
aiay wiah [gambgr 49§

Racana impun

Fada racsra imgun, fudlunan gars racang yeng

melengeung slad bertokuk menekan ke pusal

Pusal idak madupakan tompat perfemuan semua

garis racana, telepd tempal mensjungnya MU

sl slag enghung yang Sibentuk oieh garm ra-
cana

[a) Racana impun dasar Racans mpun dasar
g atas petak yang sama, dan di dalam-
Fya dibusl beberapd gane yang sama
|arakrya dan sejajar dengan dua sisl petak
yang lurus sehingge terbentul Serangkaan
Sl g Makn dekad ke pusst maln pan-
jang (pambar 50a)

{b) Parubahan srah pada garis racana Gang
AT pads ralans Impun dasar dapat
barubah arahfya sehingga lememuk suau
yang makin runcing sty tumpul peda fitk
p#riemuan gars recana (gambai 50b).

=) Melsaghunghan dan manskuk §arfs recena
GCars racana dapet diengkungkan  slau
ditékuk dengan teratur sahingga tercigts per-
ubshan yang rumpd dalam pols [pambaer
Soc)

(d) Membuka pusat pancaran Dengan meng-
geser pelak racana impun, pusal pancaan
2apal Sbuka dan dapeliah dbenfuk Loy bga,
bugr sanghker, Bahukona, slsu reud binteng
{gambar S0d)

Ferumpangan racana pancaran
Sebagaimana dikatakan o atas, ketiga macam

—

facana pancaran fu sandar-menyander. Kecuall
JiE gafra by gans recana sendin yang dbuat e
hal sebiap jens racans pancaran pads Jmumnye
Memerukan racana yang lain untuk menghasils
kan pangsé recana halus bagl penempatsn Jatra
{gembar 51a)

Ferumpangen sepertl fu hanyalah kebutuhan
Prakhs. Jenis racana pancarsn yang mana yang

Fadang-kadang salu recana pancaan diturme
pangkan pada yang kain yang sama atau berbeda
jensinya Sengan Lgusn yang bifbeda Masinys
MerupS=an @ngoian yang rumpl dan sering
menghasikan pola more yang manark (gambad
ik

Pancaran dan perulangan
Aacara pancaran kad

racana perulangan tidak berubah, garis racans
pancaran dapat bernngsul sehingga kesinams
bungan gard Dancaran dan sshu pangse rscana
PefuEngan yang by kepada yang Bin lenputes
hirgga manimbulkan Kesan garek (gambar 51a
can bj

Recana pencd'sn uge dapat cturmpanpgean pada
bentuk perulangan yang sedemana dengan di-
pandu oleh racana peruangan fak giat {gambar
Sic)

Pancara~ dan roncetan

Kabanyaka racana pancaran ying diperlihatican
gi mecka dalem bad i SSangun dengan sudel
dan alau rveng yang berulang, Tetapi, sudul dan
alau ruang roncel dapal juga digunakan dalam
baryak sekall pefistee | gambar 557 dan g)

Racana pancaran dapal dfumpangkan pada ra-
cana roncebin atiu sekelompol gatrs roncel de-
BRgBR cafs yeng Sama  saperl kalau
ditumpangkan peda recana  perulengan atau
takelampak bertuk berulang






diumpangkan pada racana perdangan atau
sekelompok benuk banutang.

Pangsa racana dan gatra

Fangsa racana pada racana pancaran biasanya
barulang stau roncet, walsupun pangsa racana
it ungkin serupa atau berbada

Pada racana empar, reotl dan wkuran pangsa
pada umumeya berlang Gatra cocok pada
pangsa tersebut, sama seperi pada racana par-
ulangan, hanya di sinl gatra biasanya lerbawa
oleh pangsanya jika arah gate berputar Gatra
dapal monyesuaikan din dangan areh pangsa
alay mempedahankan sudut tetaprya terhadap
surmibu seliap pangsa (gambar 53a dan b).

Dalam sefap pangsa pada racana empar, |ika
dikehendaki, dapatlah dibangun pangsa yang be-
bih halus. Runtunan garis se@jpr dapat diman-
faatkan unluk hal du, lelapi sesunggubnya caa
membagl pangsa lebih langd lak ada batasnya
[gambar 53e).

Pada racana sepusal yang leralur, pangsanya
berbentuk sebuah gelang-gelang yang hanya da-
pal mewadahi gatra yang lanjar sitatnya. Bi-
asanya dibuduhkan racana empar untuk membusal
pangsa yang halus, dan gelang-gelang dapat
diputar dengan befagam, jka perlu, sehingga
pangsa pada satu gelang-gelang tdak periu
segaris dengan pangsa pada gelang-gelang
benkulnya [gambar 53d). Pangsa yang diperoleh
dengan cars fu pada umumnya benulang dalam
scliap gelang-gelang, letapi bedingkat dari pusat
ke gelang-gelang luar. Gatra cocok pada pangsa
ini sama seperi pada racana rencelan Tenlu
Faumgkin pega membagi lagi setiap gelang-gelang
seputal dengan cama yang berbeda jika dikehan-
daki (gambar 53e).

Fada racana impun yang teratur, pangsanya
ditentukan oleh sepersngkal gars sejajar yang
manggeiung atau bertekuk ke arah pusal Hal gu
dapat dibagi lebih lanjul dengan cara menum-
pangkan perangkal gGafs sejajar, racana Empun
yang lain, atau sebuah racana sepusal (gambar

531, g. h, dan i)

Gatra pada pancaran

Fita sudah berbicara fentang gatra pada perus
langan, kermiripan, dan roncetan, dan semua un-
s rupa dan unsur pertalian dapat digunakan
pada setap adat tarsebul Pancaran adalah se-
jenis adat yang hanya malibathan racana. Jike
kita berbicara tentang gata pada pancaran, hal
itu menyangkul gerak sepusat yang dibahas di
bawah juluk 'Pola rencelan’ dalam bab tentang
roncetan. Gerak sepusat menghasikan kesan
marmancar, fatapi pads dasarnya hal tu -
pakan penggunaan gaira roncel. Gatra dapal
diputar pada bidang sehingga semuanya menun:
juk pada pusat nyata rancangan Atau dapat pula
bergerak dengan berangsur darifke pusat, dar
gelang-gelang zepusal yang satu kepada yang
lain (gambar Sda),

Gatra dapal drancang sebagai pola pancaran
mird yang disusun dengan bendang atau roncet
pada racana perulangan. Kesannya masih sangat
manyarupai pancaran {gambar Sdb)

Gatra bagal

Eebuah galra kadang-kadeang dapat hamgir seba-
sar seluruh pola pancaran it sendir, atau lintang
alau bujurnya hampir sama dengan diametar
pancaran. Gaftra bagal seperi itu dapat dpular
Sepanjang racana emgar tarpa mengubah por-
ialiannya dengan setiap gars racana Selama
berpulad, salu galra tak dapat tidak akan melin-
tasi beberapa atau semua gatra yang lain, dan
penggarapan yang cenmat mengenal penurm-
pangan, pelantasan, peleburan, pengikizan, dan
pengudungan akan memberikan hasil  yang
memikat (gambar 5S4}

Fancaran piuh dan tak teratur

Segala macam penyimpangan tak teratur dapat
disuat pada racana pancaran jka dikehendaki
Ketakleraturan hanya dapal leradi pada safu
bagian saja pada poa teratur. Mamun, seluruh
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daral dioplia dengen pusal yang
EAbur oan unEur ¥ang memgncki g2an batabharan

gengan oRgpar alsy dengam  Eeranplan
galang-galang sepusal yang tak teratur

Fotografl dan sarana mekans W@in dapat dpaksi
unkull mermankan pancaran teralur. Pola yang di-
gambar pada kertas dapal ofolo dengan lensa

khusus lesat Eabir bening yang berbarik slau
pads sudul ety Dapal pula keras ity dibusl
keriting, dremas, OEpal aleu drenyukkan, ke
mudian déuat gambarnys lewat fotograf]

Catatan tertang periatihan
Gambar 5% & wempai n semuanya maempetihat
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kan rancangan pancaran dengan galra yang lebih
kurang lanjar sifatnya Pada bebsrapa conloh,
gatra iy sdaksh gars recana sendid yang dibuat
terihal pada oomioh yang l@in gatra |:|irr.|n|:-ng
agsk cocok KEpADE pangsa racana

Tidak ada usaha uniuk mengelompokkan contol

4

dalam Bga Macam racans parcann yang

has dalam bab inl karena, walsupon bebsnmpe
gntaranya segera dapat denal keba
merupskan pefbauran jems yang berbeda

ngal dsararkan agar contoh tersebud
dengan cerrmat
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sorta menambah penegasan [gambar S8b)

Ketersluwran dapal demabh dan satu penis menjadi
jenms yang ksn jia gatra melan fu jugs memben-
uk keteraturan di antara gatra yang metan Gatrs
malain seperi tu bdak hanya beralan sama
sendirinya dengan leratur tetapi juge lersusun
dengan teratur, Hal itu seperi peleburan atau
penyaluan dua kelompok gatra teratur yang ber-
beda Kelompok kecd merupsisn kelsinan bagi
kelompok besar letap kadang-kadang pengeions
pokan sepert fu agak kabur (gambar Sc)

Keteraturan dapal dirisakaan jka gatra di salu
#tau beberapa daerah disobek, dipacahkan, dipu-
fuskan, atau diureksn, Perusakan aksn lebin
:Tﬂ jika racananya juga terpuius |gambar

Kelainan dalam racana

Racana parulangan, roncetan, dan pancaran se-
muanya teratur. Racana keminpan kurang teratur
tetapi dalam batas tertentu masih memili ketera-
furan,

Kelsnan dalam racsns teratur tefjads ik pangsa
o saty stau beberaga daersh rancangan berubah
raul, ukuran, atsu sfmhnya, sehingga monyime
pang dari termpatnya stau sama sekal menjadi t-
dak tersusun. Hal fu merupakan langkah lebih
lanjul kepada keadaan aterib tetapl racananya
masih telap lenib, terpisah dan dasrah berkelain-
mn

Jelas, gatra terkandung dalam racana sepert du

D8 deerah tempal kelainan mcana beradi, gatra
dapat dipengaruhd oleh satu stau bebarapa cara

barrikout
{m) Unsur rupa tetap tak terpengaruhi, telap: ga-

cana atau gatra yang berdakatan,

(b} Unsur rupa tetap tak terpengaruhi, tetap: gans
racana yang meisin, yang dalam hal ini giat,
mungiun memangkas beberapa bagan gaira
yang tdak seluruhnys lerhurung dalam pang-
Sanys masing-masing

(c) Gatra mungkin piuh sepadi halnys pang-
sanya, letapi perialiannya dengan pangsanya
tetap taat asas.

(d) Gatra mungkin melan sambil memperta-
henkan seensg keleraluran o antars -

l-'l'_'l]'l- .
(&) Gatra mungkin melain dengan beraneks ra-
gam.

Eelsinan gatra dapal manarik perhatian ks fer-
jadi dengan sangal jelas dalam daefah lerbatas
Sexalpun semua wnEl frups gatra fidak berubah,
kelsnan racana akan mafentang atau memaras
ruang sehngga musah memiket mala kita (gam-
bar 57a)
Kabosansn karena keteraturan yang mutlak da-
pat diatasi cleh sering terjadinys pangsa racana
melain yang tersebar, dengan teratur atay tidak,
di seluruh rancangan Timbullah keragaman
gatra  yang
atau lidak

mempangaruhl raut danfatau ukurannya |gambar
5Th).

Catalan tentang latihan

Penggunaan kelanan dpershatkan pada gambar
S8a b, e, d e f g h | dan | Gatra dalam latih-
an inl terutama bersifel lanjar. Tak ada pam-
batasan terhadap cors  keteraturan | umum
menguasal racana dan caranya dalam méemasuk-
kan kslainan. Hendaknya dperhatikan kesan
kalninan pada setiap conloh
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9 Kecengkahan

Fescsngiahan aliu konirss tenadl setap waidu
walsupan Eehadirantys mungkin dabaikan, Kia
malihat kecenghahan pada ssbuah benluk yang
dikalilingi olsh rusng kosong, pads tepotong
gans lurus yang berfemu dengan garis lngkung;
pada satu bentuk yang lebih besar danpada ben-
luk yang lain, pads arah legak yang berdamping-
an dengan arah datar

Kita mengalar™ SEg88 TRCAM  LOCERZahan
dalam hidup sehar-har Siang han cenghsh de-
nigan malam har, bBurung yang sedanp terbang
cengkah dengan langit, Kurs tua cengkah dengan
sols modern,

Lingkup kecengkahan [auh melampaul perten-
isngan yang bDaaa kis kenal HKalgniuranrya
bhgoi, dapat mah alau kual ksbur Slau jeiss,
ssdarhana atayu rumpl Bentuk & munghin tem-
pak cengiceh dengan Denful B, tetapi pin baniuk
C dihadrkan, benuk A dan B munghn tampak le-
bih serupa daripeds cengkah, dan keduanya da-
pat cengkah dengan bentuk C pads lingkal
kacangkahan yang baragam.

Kecengkahan adalah perbandingan yang mame-
busl parbedsan menmdi jalas Dua bBesluk

tegas jika cenghah Sebuah bentuk ldak akan
tampak besar ik beldin sendn tetap akan terli-
hat sebagai reksasa di dekat bentuk yang kecil

Kecengkahan, ketaraturan, dan kelainan
Halainan sda dalam ketersturan sabagal undur
yang teratur [ antwra welainen dan hetoraturan
lerdagat kecenguaten karpna welsratsan mema-
i adal, sedangkan kelaman menbisknya.
Tetapl kecengiahan terdapal jugs dalam kelam-
turan fu seadid

Ruang terisi selaly cangkah dengan ruang tak fer-
isl, kecuall |lka rancang merupakan parmukasn

¥Eng pAper dengan wama yang pejel dan meata
Fada susunan gatra yang raud, ukursn, Warma,
dan bariknys berulang, dapst tenedi Kecengks-
han kedudukan danfatau arsh, Galra iy sendid
dalam saby dan lan hal dapat terdin atas unsur
cengkah Samua unsur yang cenglah dapat ter-
jalin dalam rancang sebagal bagien hakiki se-
buah ksteraluran

Keteraturan tdak seialy membusl rancang yang
bagus, walsupun dapal menjamin deraat ke-
seresan Kelompok gaira yang sama, yang digu-
nakan dalam racana ulang dapal rmembentuk
mancang yang menjemukan di langan seorang
perancang, tetap mengasyikkan di tangan peran-
cang yang lain Perbedaan tersebut larietax pada

penggunaan kecengkahan yang coCOK Jalam un-
uf pertakan

Kecengkahan unsur rupa dan pertalian
Mari kitm perksa penggunaan keoengkahan
dalam kalfannya dengan seblap unsur rupa dan
pirtalian

{3} Kecengkahan raut Kecengkahsn rau! sa-
ngal remi karena reul dapat diperkan de-
ngan berbagei care Terdapal kecengkahan
Enlarm raul geometn den organi WiEpY dua
Ul geomelr dapat juga cengkeh jke yang
saty bersudui-sudut sedangkan yang kain t
dak Forstiwe kecengkahan raul lain yang
umam lakah lenghungfurus, mambidangfan-
jar, meksnisbebas, setanghuplenjang, in-
dahburuk. sederhanarumpil  sbatrakinyata,
pauh/tak piuh, dst (gamoar 58a)

(2} Kecenghkahan ukuran Kecesghahsn ukuan
cubup wiad Fecengkahan besaretd ekl
d aniaa bentuk bateng sedengisn pan-
janp/pandek di antara bertub lanjer [gambar
Sfa).

(e} Kecengkahan warna Pembahasan yang ber-
inci terfang kecengkahan warma sda di ar
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cakupan buku inl, tetapd baberapa peristiva
umum dapsl diasbutkan di sinl. ierangigelap,
cemedianginodar. hangatidingin. ds! [gambar
S|

{d) Kecengkahan barik Bank merupakan
masalah yang skan dibahas dalam bab men-
dalang. Bebarapa peristiws khal tenlang ke-
mintak rEE oasmimenggiap, dst (gambar
38

{8) Kecengkahan arah Dua arah yang bertemu
dangan membentuk sudut 80 derajat menca-
pal kecengkahan maksiemum Dua benlul
Fang langsung tehadapan metghesidhan Le-
fongkahan ameh yang Lan afatiya kanens b
dak tak-sejapad walaupun salu & anfaranya
diputar sampa 180 derajal (gambar 58e)

i} Mecenghkahan kedudukan Hedudukan se-
buah beniuk dentukan olsh pertaianaya
dengan acuan bingkai, pusel. pangsa racana
yang mewsdathinya, gans racana & detatnys,
atay benluk yang Win Hecangkahan
edudukan yang umum islak  stasfawah,
linggirendah, kirlkanan, pusat/pusar (gambar

mendatang Jia ruang dipandang sebaga be
dang yang pipih, kecengkahan tampak seba-
gai tensitak leris atau postitfnegatil, Ruang
kpgong tedihal memadal atau meivas dan da-
pal memeiki ketengcalah FEul dan ukulER
jika ditca sebagai beniuk negalif Jika ruang
dipandang sabagai maya, Dontuk mungkin
tampak dekal alau jauh, pipih ateu timata
sejajar atau ftak sepajar dengan bidang gam-
bas, dst dengan kecengkahan ruang di an-
tara sesamanys [gambar 569

(h) Kecenghkahen geys berat Ads dua macam
kacangkahan gaya berat maniaplimbung
dan ringanbaral Kemantapan Mau kelime
bungan boleh jadi disebabkan oleh raul Ay
sendin, atau oleh kecocolan atew penyem.
pangan dar wesdsen tegak stau datsr. Ben

tuk yang mantap adalah statis sedangkan
yang imbung mengesankan gerak Siat -
ngan aisu bers! sebuah bentull Mungin dee-
bablan cleh pemakaian warma 1Eap juga
dipengaiuhi oleh raul dan ukuran {gambar
5oh)

Kecenghahan bentuk

Bstusaly benluk salu galfn sudah bessa me-
ngandung unsu yang cenglsh Fngga tampak le-
bih merark Kadang-kacang kecenghkahan ada
tanpa orang malihatrya, telapl secrang paran-
cang harus peka terhadap kehadirannya Peng-
gunaan kecengkshan denpan sangidl sangal
pening arbya dalam merancang

Untuk mempenajam kesadaran akan kecangika-
han datam beniuk, kita sekarsng akan mengambd
ampal baniuk dan mamerkianys dengsh cifmat
Gamoad G0a dbentuk oieh ligs garis sisl, yskni
Ul GATE haut yahg SAMA PANEAGTYS JAR M.
paisn bagian sebuah bujer wangar, dan ssbuah
garis lengkung sebagal bagian sebuah lingkaran
Di situ terdaps kKecengkahan raut (bersudubtak
bersudut.

Gambat B0b dibentuk oleh bopur sangkesr dan
ingiaran Lingkaran lebh becl daripads baojur
sangkal Jodm, bdak hanya ada kecenghahan raut
(barsudutiiak Deredul) istap juga kecenglahan
uburan (besarflecil)

Gambar Bie dibentuk oleh ssbuah bujur sangkar
dan dua bundaren. Bundamn ulurannys kecd
seperti pads gambar 60b Jadi, terdapat ke-
cenghanan raut dan ukuran, dan juga kecengka-
han kedudukan [kinkanan) o antara kedua
bundaran kecil

Seperti gambar 60c, gambar 60d dibentuk oleh
sebuah bk sangkar dan dus bundaran letap
dengan cara yang berbeda Dh sifu terdapal ke
cengkahan rau & samping kecengkahan ukuran
dan kedudukan, Lagl pula terdapat kecengkahan
ruang (postilfnegatil) kerens satu bundaran me-
lsbor pada bujur sangas’ den bundarsh lain
g bujur sanghar



&2

(1]



1

f

Racana kecengkahan

Dengan mencengkahkan uascr periatan dapal
dibentuk racana kecengkahan, Racana seperti iu
sama sekali atedib karena sangat mengesam-

pingkan keberaturan yang ketat
Sepeti kita §hal, racana tertib (perulangan, ron-
cetan, alau pa-caran) fterdid atas gams atau
pangsa racana yang tersusun dengan feratur,
yang memandu pengatwan gatra ke alam susu-
nan terfentu. Racana atertiy tidak memiliki gars
facana dan kedudukan gatranya bsbas. Pada
kedua hal #u keseimbangan hans tetap ada
fetapi jenisnya berbeda Uniuk menjelaskannya,
keseimbangan pada rfacana ledib sama sepert
keadaan dua bobot yang sama, yang ditemgat-
kan pada jarak yeng sama den btk tumpy {game-
bar §1a). Hesesmbangen pada ratana abertib
sama soperti keadaan dua bobot yang 1ak sama,
yang ditempatkan pada jarak yang sk sama dan
fitik tumpu. waitu bobot yang lebin ringan lebih
fauh dan yang lebih beral lebih dekal, dengan
penempatan yang cermal [gambar 81b)

Pada racana kecengkahan, raut dan ukuran gatra

jarang berulang, letapd memill peralian keming-

an yang lenggar. Janis gatranya dapat kebin dan

sabu belapi biasanya ada satu yang menonjol. 08

antara dua jenis gatra atau lekih mungkin terda-

parl Kecangkahan raut, ukwran, dandatau warma.

Pada susunan recana kecengkahan tdak ada

aturan yang tenty. Raut dan ukuran gatra dise-

suaikan dengan keperluan, Kessrupaan dican t-

dak hanya di anfar unsur rupa, betapl juga oi

aniara unsur pertakan unbull memeliaea  ke-
satuan; sekali-sekal terdapat kecengkahan yang
membangkitkan kefegangan dan  kegairahan

Mupa.

Sekarang akan kita lihat cara wnsur pertalian dis-

tah dalam racana kecengkahan:

(a) Arah Kebarmyakan gatra mungkin mempu-
nyal arah yang serupa. Arah dicengkahkan
uniuk marmbangkitcan kegoncangan. Kita da-
pal juga mengatur galra dengan arah yang
befmacam-macam hingga terjadi barmacam-

macam derajal kecengkahan di antara gaira
e e #.2a)
(B Kedudukan Setm dapad difempatcan o bep

seberang dekal sisi acuan bingkal sshingga
maenimbulkan kefegangan di antara kedua
lepl yang berseberangan |gambar 82b).

(e] Ruang Paremuan antara gatra positd dan
negatd (yang mengekibatkan pengikisan)
mefuspakan $aty cara mambuat ruang yang
cengkah, Ruang dapal didorong afau diperas
oleh gaira yang dekal-mende=ali. Dapat pula
ruang dibsarkan kosong sehingga cengkah
dengan dasrah padat (gambar G2e)

(d} Gaya barat Gaira yang jatuh dard tempat
yarg tinggi kepacda yang rendah, alau
melorggok dan lempat rendah sampal ke
tempat yang tinggi dapat mengesankan tar-
kan gays beral Gatra yang mantap dan lim-
bung, gatra yang diam dan yang bergerak,
atau yang ringan dan yang berat dapal se-
cara sangkil digabung wniuk menghasilkan
kecangkahan gaya berat (gambar 62d)

Kezergaman dan ketegasan

Ada dus segl yang pedu diperhatikan pada ra-
cana cengkah.

Keseragaman gatra terbesar Keseragaman
diperobeh jika dalem rancang safu jenis gatra
menduduki letih banyek ruang denpaca gatra
yang lain. Gatra ini yang dengan gatra lain bes-
beda raut, ukuran, warna, bank, arah kedudukan,
ruang, danfatau gaya beratnys mernipakan gatea
terbesar karena menyebar di daerah yang lebsh
luas, Keseragaman gatra ferbesar membantu
pembeniukan rancang menjadi salu keseluruhan
yang uiuh,

Hetegasan gatra ferkecil HKeseragaman gatra
terbesar Bdak periu membust gatra terkecil dilu-
pakan. Seballknya gatra lerkecl serng menjadi
bagas dan menuntut banyak parhatian. Hal itu
saperh sualu kelsinan, yang lebd mudah tedinat.

Keseragaman gatra terbesar dan ketegasan ga-
tra terkecd biasanya bekera sama dalam racana

L)




kecengkahan Sekalipun hanya ada satu jenis ga-  Catatan tentang parlatifian i
ira dalam sebush rancangan, berbagai unsur pef-  Gambar §3a b ¢ d & I g dan h semuanya
falian dapat digarap untuk menciptakan keser-  merupakan conich facana cengkah. Ada dua ma-
gaman dan ketegesan Weseragaman gatra ler-  cam gatra yang dipakai salu macam yang furus,
pesar sepers bobot yang besar, lebih dedat pads  can macam Wn yang lengkung. Keduanys
Itk termgy, dan ketsgasan gatra terkecil sepsft  bertermu dan membentuk raut bary dengan cara
bobot yang kedl teriolak jauh dan fitik tumpu.  pelebures atau pengikissn. Keduanya diblaran
Nedudnys Menghaskan KessTOaNJan yang d-  pargent raut dalim batas kemunpan lerentu. dan
jukiskan pada gambar B1b. berganti dengan kebih ientur

Perkativan  pemakaan  kecengkahan  dalam

setap contob ruw













10 Kerapatan

Karapatan ialsh cara galra menyebar, yang dapat
barkanumun rapal-rapst dv sustu daerah Sty b
tebafan @rang-jarang & dasrah ain pada sebuah
rancangan. Sebarannya biasarya tidak merata
dan atertib, kadang-kadang dengan salu tempal
kefumunan yang padat ateu lebaran yang |arang,
yang menjad: pusat pemats

Dalan Bngkungan kita kota merupskan contoh
karapatan yeng khas Bangunan dan manusia
barkerumun ol pusal selap kota semaniara
malkan jauh ke sembiran makin menipis

Pada hakikatnya kerapatan adalsh Susunan pume
lah. Di sty perancang menggarap jurmiah gatra
uniuk membual panegasan yang berirama atau
tegangan yang menggugah dengan jalan meng-
angkaragamian banyaknya galra di berbagai
termpat Hecenghkahan lerdapatl o Sfu, tetapi an-
iara sedikl dan banyak, j&d bukan Kecengkahan
unsur atay pertalian.

Kerapatan gatra pada racana tertib

Keisn rapal dapat coipts dalam racans berib
sekalipun tanpa mengubah adal recana yang
legar Geraksn gatra sangat dibatasi olah pangsa
racana yang juga mengendalian daerah yang di-
isd oleh seliap patra dan mengendalican arah
susunan, islapl kerapatan dapal dubusl lewat
salah satu cara beriod

Ketiadaan yang kerap Sabagaimana kta Ehal
sedinl bab 2 kelika gatra sama warnanya dengan
natar, gatra dapat lenyap tanpa mempenganuhi
adat ymum Jadi, ketiadaan yang kemp dapat
mamsmbulkan sebarsn gotra yang Bdak menata
yang mengakibatkan terjadinya kerapatan di tem-
pal lertentu dalam rancang Pola ketiadaan dapat
tak teratur wtau sangat leratur, bergantung
kepada seberapa j@aun keteraturan yang dicehen-
daki gleh perancang dalam rancangnyd (gambar
Bda)

mn

Perubahan kedudukan Perubahsn keduduken
gatra daiam pangia racana yany giat dapat
menamian atau manguiang kessbandngan e
tarm ruang bensi dan ruang tak temsl. Kesan bérs-
patan flerjadi fka terdapat banyak ruang tersi &
satu daerah dikelngl oleh banyak ruang tak bens
di dewrah lain Perubahan arah kedang-sadang
dapai membenkan hasd yang sama Pefubabar
yang teratur harus dihindarkan dalam
hal ifu (gambar Gdb)
Perubahan jumilah Jéa ukuran gatra agak kecil
salu pangsa Facans dapal Menampung beberaps
gatra dengan mudah Dengan cara by pefubshan
jumiah yang sebenarnya dapal dwbah, yaitu be-
berapa pangsa racenn disi salu gatra ateu o
biarkan kosong, dan pangsa racana yang lmin
dimuati dua gatra atau lebih Dapatiah diperciet
kesan rapat, tetaps pangsa racana harus gt ik
tidak, recana sama sekali idak akan memberikan
kesan pada rancang akhir. 0§ sy pun pafubahan
berangsur yang teratur harus dihindarkan jike kis
menghendaki sebush rancang kerapatan das
bulian rERCANG Foncetan (Gamber )
Pariu dicatat bahwa di antara jenis racana lerti
racana perdangss membenkan kelenturan yang
ferbesar bagi kesan rapat. Bak racana rmutln

yang sulit atau hampir tidak mungkin menyim.
pang daripadarys

Jika terdapal lebih dar hanya salu femis gaira
dalam sebuah rancangen, kerapatan jend yang
salu dan tebaran mrws yang lasn dapat menghass
kan kesan sergam dan legas

Pada kerapatan, setiap unsur rupa dan pertalian
dapal diperlakukan terpsah. Misalnya dalam re-
CAnE pErulangan, weMua Unsu galra dapat bens-
lang kecual wama, dan mungkin menysbe
rapat-rapat



Racana kerapatan

Jika racana erilh tidak dpaksi, gafra dapat
disusun bebas unbuk memperoleh kesan Keda-
patar Hal itu menghasilkan racana kerapatan
yang sama scial slerbb Madeng-kadang racana
tartih dapat dipekel justry untul memBenkan be-
berapa pofunjul bagl penyebaran gatra. Recana
kerapatan saperdi iU dapat diksltakan semu-iertd
JEMA FREARS arapatan soaah tebage berhut

{a) Herapaian o sebuah Ltk Gatra bemer-
mun pada sebuah bk konsep yang sudah
ditenbukan |labih  duly  dalam  ranosang
Haspadalan mencapal puncalinya di termpat
sebuah ftk dan berangsur menips d desrah
sakallingnya. Kesannya semacam pancaran
abertik, dan fierlebih-lebih jka arah galra
disusun mamancar Jumiah 18k berkdsar dan
ssfu sampE banyak yang munghen dipandu
oleh racana lertik Tingksl kerapatan pada
satimp tik sdaleh serupa don marata, seripa
dan bersilih, be&rangsur dan samar-samar,
atau semuanya berbeda | garmbar §5a)

(o) Kerapatan menjauhi sebuah Gk Hal du ke-
baliken (a), dengan kekosongan atay Leja-
rangan yang sepabing & deersh yang lang-
sung mangeldngi ttik konssp (gambar 85b)

Kepadatan maksimum terdapal sepanjang
gars. Garis dapal lukes atsu beraut seder-
hana yang lain Jiks dgunaksn eih dan safu
gam yang disntuban lebh Suly, terberbulls®
pafis racana sebuah Rcana terib. Kerapatan
pada gans mendekati kesan berangsur (pam-
bai 88c)

(d) Merapatan menjauhi garia Hal ity kebabkan
{c]. Gengan keEchongas eteu ESjErRngEn
sepaling o dasrah yang |BRGSUNg Sakita
gans (gambear G5d)

(e} Kerapatan bebas Gatra mengalormpok de-
ngan bebas dergan kepadaten dan kepsrang.
ah yang beragam dalsm rancang. Di silu
susunan sama sekall atertb, sama benar
sopertl pada racana kecengkahan Banyak

lerdapat kecengoahan anlara sedikll dan ba-
nynk, tetapl hal #u hendaknya ditangan| de-
ngan hatkhati sniuk mancipta kelambutan
dan/atau pesona rupa (gambar E5e)

i Librapat GCatrs berkurpul dengan rapal o
seluruh rancang, atau mengisi dasrsh ran-
cang yang agak luas, dengan atau fanpa per-
alihan yang berangsur o daerah tepl Jika
ukuran gatre My serupa dan mengekormpok
dengan merath, ok merats, berama dengan
lembiut, atau Berangsur dengan samar-samar
Rmcana yang s&ripa dapa terbentul jika ga-

(g) Nirapat Mal ity kebalikan (F) Gatra ioek per-
ninh rapat di tempat mana pun, fetapl lerpen-
car arangjarang di ssluruh rancangan atau
o daerah yang #gak luas Tebaranrys dapat
merEia, tak Mersta, bervama dengan lembut
atau berangsur dengan samar-samar, Ra-
cana yang sefupa dapal terbentuk jka gabra
yang sama besarnys lsrpencar dengen sa-
rgat merata (gambar B5g)

Gatra dalam racana kerapatan

Kesan rapal akan lebih balk dicapad [&a ukuran
patra keci-keci sehingga umlahnya besar untuic
membuat kepadatan yang dikehendaid di bempat
yang cocok Jadi, ukaran mefupakan unsur per-
tama yang pefld diperhatikan sedangkan raut
msnjadi nomar dus Jka ukuran gatrs pada
urmTeyE  bessd dan Reragamannya  melputi
angks yang lebal, hasinya sdfalzh racanas he-
cengkahan, bukan racans kerapatsan,

Faut gatra tidak semua harus sejenis Kita dapat
menggurakan dua jenis stay lebih sesama jers
gatra dapal digunakan dalam peruisngan atau
kemiripan. Jika feul menunjulkan kesan arah,
dapatiah raul dausun sehingges arannys mungein
bafulang. roncal, mamancar, alau rambang saja

T3




Catatan pada perlatihan

Gambar B6a, b ¢ d, & { g dan h semuanya
marupakan contoh penggunaan racana kera-
palan. Pada wmumnya gatramya crganis, dengan

T4

karagaman raul dan ukuran dalam jangka kemir-
pan yang sedang Tedak sukar bagi kita untuk
ITI'E'l'II?I'.'ﬂﬂ-t IMREC ST M Ii.-r_rrapal:an "'aﬁg mana
yang digunakan pada setiap perdatihan
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11 Barik

Barik adalsh unsur rupa yang sudah senng dise-
but-sebut dalam bab terdahub tetapl belum per-
nah dibahas dengan terurai. Bababnyas Warena
sémua parlatihan lerbatas pada permukaan hi-
fam-pulin yang merata, dan pemakaan bank
sama sekak dassampirgkan Sementara fu bark

FEngan dabadan

Dalarm bab 1 dikemukakan bahwa yang dissbul
barik wlah sifal khas permuksan sebuah reul
Sofiap raul mamiliki permukaan dan saliap per-
mukaan mamiliki sifal khasnys, misalvys Boin
atau kasar. polod atau bercofak, Kusam atau
sega, lunak atsu keras. Walaupun umumnye par-
mukaan yang SCal raz boak diatakan berbank,
sesunggubnys Kerstaan cal U pun REpehs Bank
dan bahan yang dibuat raut ity pun marmiNk barik.
Alam kays sken barik. Misainya, setiap jenis balu
atay kayu memiliki banknya sendin, yanhg diman-
faatkan oleh aradek alay perancang intenor wiluk
tujuan federly. Sebongkah balu  atau  kayu
mungkin jugs dirmmpungkan dengan berbagal
carg uniuk mamperaleh aneka ragam Kesan
baarfik,

Barik dagal dasiompoiian dalsm dua golongan
penting bank What dan bars raba Bank yang di-
pakai dengan ohooi Bkan Mempetkays rancang

Barik linat

Barik hat melulu daimatra Sebagaimana tersiral
pada namanys, barik ini jenis yang dicetap oleh
penglinatan wilsupun capal pula membangkEken
pangindersan raba Ada tga macam barik lihat
sebagai benikul

Barik hias Bark i menghias peimuksan dan
dibzwahien owh raul Aftmya, bark Bu Sendn

hanyalah tambahen yang dapal dibuang tanpa
mempangasubl reut dan pedalian rad dalem fan-

cang. Bank hias dapal digambar dengan tangan
bebes atau diparoleh dengan cara khusus, dapal
leratur kaki smu ek feratur, tetap) pads wimnime-
nya mamilkl ngkal keseragaman lerdenbu (gam-
bar 67a)
Barik semarts Bank v bdak menghesl per-
rmukaan  melankan  merngpaksn  bagaen | dan
Proses penciptaan rupa Raut dan barik tax dapat
dipsahkan karena pgsk bark pada perrmukaen
adalah juga raut E-H:mdurmhw
tangan alau yang Lefjadi Lanps
ring mengandung barik semera (gambar I‘l'lﬂ
Barik mekanls - Yang dimaksud bukan barik
MMWMMWMW
penggais atsu jangka. Bark mekanis
wmmmm
dan barik yang dhasduanrmya  Ddak porky ddba-
wahkan oleh rsd Conlohoya yang khas akah bu-
tiran folograli atau Faster yang kita lihal pada
karya colak Bank mekanis kis temuksn puls
pada rancang yang dibuat dengan fipografi, dan
pada seni rapa komputer (gamibar 87c).

Membuat barik lihat

Barik hal depal cbust dengan bevbagal cara
Beberapa teknik yang umum adalah sobaga
et

(2] menggambar, melukis Membual barik ihat
dengan cars inl palng mudah. Pola yarg di-
gambar atau déukis dapat berupa gatra kecil-
kecil pada racana yang kaku atau longgar
untuk menghiasi permukaan sebuah bentuk
Barik semena dapal disusun dan gans yang
digambar dengan tangan bebas atau dengan
ukasan kuas (gambar 68a)

kan pada pefrmukaan yang len aken mangha-
sillan barfk lihat yang mungkin menspskan
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barik hias atau bark semata, bergantung
kepada cara kita menggarap leknik il Sanbr
lukisan tangan pada sebuah permukaan da-
pat dipindahkan pada permusaan yang lain
semantara cal masih basah Dengan meng-
gosok-gosokkan pinsil atau pengantara lain
yang cocok pada kertas yang lipis dan halus,
yang diletakkan pada permukaan kasar, juga
akan menghasiikan kesan barik [gambar
GAb),

i) Menyemburkan, memercikkan, menum-
pahkan Caf eair yang diencerkan atau diken-
talkan menurut kekentalan yang dikehendakl,
dapat disemburkan, dipercikkan, atau atum-
pahken pada sebuah penmmukaan. Hasinya
sering berupa barik semera, tetapi peryem-
buran yang dikendalikan dengan hati-hati da-
pat menghasilkan bark hias juga (gambar
G8c)

(d} Melabur, mencelup Permukaan yang dapat
menyerap dapat dilabur atau dicelup agar
diperolah barik ihat {gaembar §8d}.

(e} Mengasapi, membakar Permukaan dapat
diagapi di atas apl agar diperoleh bark
Kedang-kadang bekas pembakaran juga da-
pat dimanfaatkan (gambar G8a).

[f} Mengeruk, menggarut Fermukaan yang di-
cal atau diber bedinta dapat dikeruk atau di-
garut dengan sebuah perkakas yang keras
atau tajam untuk mempenleh barik {gambar
6ar

ig) Proses fotografi Teknik kamar gelap yang
khusus dapat menambah bank yang menarik

pada santir fotografi (gambar G8g)

Kolase

Penggunaan bank lihal secara lengsung dalam
rancang adalah pada kolase, yafu proses
maerekal atau mensmpal-aempel keras, kKain,
atau bahan pipih yvang lain pada sebuah per-
mukaan Bahan seperi #u dapal dikelompakkan
dalam Bga goiongan befoasarkan ada atau pen-
ting Weeknys santd padanya. Istigh ‘santic’ di sinl
menyatakan beniuk atay markah yang tercefak,

difoto, dilukis, ataw leradi dengan sengaja atau
kebetulan pada permukean sebuah bahan

Bahan tanpa santir Bahan ini berwarma polos
atau berbarik seragam, Raut sayatan atay bagian
yang rengkah merupakan satu-sabunya raut yang
tampil pada rancang Conloh bahan seperi itu
adalak kertas atau kain dengan wama pejal atau
dengan pola kecil-kecil yang merebak dengan
agak terafur di seluruh penmukaan, embar ber-
cetak dengan hunuf kecil-kecll yang berdesakan,
baglan terpilih dar fole, atau permukaan yang
mengandung barlk semerta dengan semua ke-
cengkahannya dilermahkan {gambar §3a)

Bahan bersantic Bahan i, misainya kenas ataw
kan bercstak dengan pola yang tak merats atau
diperiakukan sebagai barik semaerta, lolo dengan
nada yang kuat atsu wama yang cengkah, lem-
bar bercetak dengan huruf yang besar-besar atau
pesar den keci, dst. mengandung sanlir yang
sanget menarik. Santir seperti #uU digunakan se-
cara absirak dalam kolase, terlepas dari isi har-
fiah atau imbanya Santr tersebut dipandang
sehagai bentuk yang sama pentingnya, dan
kadang-kadang lebih penting daripada raut bahsn
yang tersayal atau sobek [gambar 88b)

Bahan dengan santir yang hakiki Santir pada
bahan dikatakan hakiki jika isinya mengimba se-
suatu atau jika santir harus dipertahankan ideri-
tasnya dan lidak bDokeh  dinesakkan selama
pembuatan kolase. Di sinl santr lkebih penting
arlinys daripada raut sayatan atau sobekan pada
bahan; jadi, kolase berbeda khuluknya Bahan
dengan imba yang bena pada umumnya berupa
folo yang dapat dipolong-potong dan disusun
kemball atau digabung dengan foto yang lain un-
buk mgrnbertul kesan khasus,

Bahan yang bersantir absirak dapat dipclong-po-
tong dan disusun kembali dengan cara yang
sama sehingga terjadi pemalihan atau pemishan,
tanpa membual sanlir asalnys tak dikenal lagi
{pambar 68c).
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Barik raba
Barik raba adaelah sejenis bari yang lidak saja
dapat dilinat tetapd juga dapat dirasakan dengan
rabaan tangan. Berik reba tmbul di atas per-
mukaan rancang dwimatra dan mendekati kumai
. et
.ari< raba dapat dikatakan terdapat di segala
jenis parmukasn karena kifa dapat merasakan-
rya. Hal itw berarti bahwa segala jenis kertas, be-
tapa halusnya pun, dan segrl= jenis cat dan tinta,
betepa paparnya pun, mMere.. i permukaan
yeng khusus yamg dapat dibedakan aleh indera
reba. Fada rancang dwimaira kila depal me-
ngatakan babwe bidang yang polos alau bidang
yang bercetak atau bercat dengan pejal bBdak
mengandung barik lihat, letapd barik raba selalu
ada pada kertas dan tinla alau caf
Lintuk mempersempit ruang lingkup, kite dapat
mambatasi bahasan kita pada jenis bark raba
yang khusus dicipte oleh perancang untuk tujuan
fertentu, Hal itu berari balwa bahan dibuat atau
digusun secara kRhusws, atau digabung dengan
bahan yang lain agar terbentuk sebwah gubahan,
atau bahan diolah dengan cara yang khusus se-
hingga diperceh perasaan bank yang baru, Kita
mangenal tiga jenis bank raba sebaga: berikut,
Barlk alamd seadanya Barik alami bahan diped-
tanankan. Bahan MU, yvang berupa Kertas, kKain,
ranting, 4aun, pagir, teﬁang dst dipl;ﬂn;lng_ di=
sobek, atau digunakan sedageimana adanya, laku
direkat atau ditempel pada sebuah pemmukaan.
Tedak ada usaha wntuk menyembunyikan kejatian
bahan itw.
Barik alami terubah Eahan diubah sehingga ti-
dak sama lagl dengan yang beasa. Misalnya, ker-
las tidak ditempel secara papar melainkan kisut
alau renyuk, alau dapat pula ditaburi tiik, diganut,
dicatak timbul. Selsmbar logam dapat dilipat,
dipukuli dengan palu, atsu dilubangl keckkecil
Sepotong kayu dapat diuke, Bahan diubah sedikil
fanpa menghilangkan kejatiannya (gambar T0a).
Barik tersusun Bahan yang biasanya berupa
serpih aleu pias kecil-kecil disusun delam sebuah

Al

pala yang membentuk permukaan ban. Satas
barik dapal digunakan sebagaimana adanya a@s
diubah, tefapi harus berukuran kecil-kecil atag
dipotong manjadi serpin kecll-kecil. Contohnya by
tanaman, butir pasir, serpih kayu, kertas yang
dipuntir manjadi bola kecil-kecl, penit, mands
kancing, benang, dil. Bahan kadang-kadang
masih dapat okenal, tetapi kesan permukaan
yang bany lebih mencnjol {gambar Tb)

Segala jenis barik raba dapat dimalih menjadi
karik lihat melalui proses fotograt.

Cahaya dan warna pada barik raba
Permainan cahaya pada barlk raba dapat sangat
menarie. Beberapa jenis bahan memantulkan
atau membiaskan cahaya dengan hasil yang
mempesana. Sifat raba permukaan kasar b
asanya dipertegas oleh cahaya kuat dan sarm-
ping.

Beberapa rancangan dapat dilihat karena pens-
bahan cahaya sebagai unsur hakiki. Dalam hal itu
satuan barik blasanys panjang dan bpis, menon-
jol dari permiukaan Bahan yang menopangnys se-
hingga bayang-bayangnya agak lanmar dan
raembeniuk pola yang newvat

Sementara itu hend~knye diingat bakwa baik ca
haya maupun bayang-bayang ditangkap olah
mada dan tak dapat diraba, jadi, tak ada hubung-
annya dengan indara rabe. Fencahaysan berpro-
gram den pergantian pertalian antara sumber
cahaye dan rancang dapst menghasikan pala
cahaya bergerak, tetap kesannya tetap murni in-
deraan maky,

Warna juga dapst memainkan peranan yang
menarik pada bank raba, Yama akam dan bahan
dapai dipertahankan, tetapl lapisan warna pada
pmmulmun dapat l'l'halr'lhil'rgh:i'l.kil'l perasaon yang
berbeda, sekurang-kurangnya membuat bahan
it tak langsung dapat dikanal dan lebih memper-
linatkan barik alami yang terubah ketimbang barik
alami yang seadanya Aneka bahan pada per-
mukaan dapat serupa jika semuanya dilapisi
WalTE yang sama.




Jia terdapal lebih darl satu wama pada per-
rmukaan, semua warma tu akan mermbeniuk $&-
bueh pola. Kedang-kadang pola segeti ity lebih
kuat dampada indersan yang dbangkitkan aleh
barik raba

Catatan tentang periatihan

Gambar T1a, b, e d, & f. g, dan h semuanya
memperihatkan pemakaian hurut bercatak yang
membentuk pola barik. Satu-satu huruf yang be-
sar-besar alsu baris huruf yang kecil-kecil dan
karya cetak digunting secara khusus kemudian

disusun sehingga sebanyak-banyakaya ruang
kosong dihilangkan. Huruf yang sama besar dan
lebalnya dapat dikelompokkan sehingga terben-
tuk barik yarg seragam, sedamgkan barnk rance
dapat dibentuk dad huruf yang berbagal masam
besar dan tebalnya.

Eeberapa di antara contoh ini dibuat dar kumpul-
an huruf yang disusun menjadi barik yang sera-
gam atau roncet pada selembar kedas fipis.
Kertas Bu kemudian dipclong-potong  unbuk
disusun kembal ke dalam pola beracana,

#i
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12 Ruang

Ruang, seperti barik dalam bab lerdahuly, telah
Ssebut-sebut di harmpir semua bab terdahulu,
betapi tak pemah dibahas dengan terural. Khuluk
rusng agak rumit karena ruang dapat dipandang
dengan berbagal cara, Ruang dapat posdif alay
negatif, pipih atau maya, teksa, alau bertentangs
an. Seliap seql tersebul akam dibahas dengan
carmat di sini.

Ruang positif dan negatif

Ruang posilif Elah yang mengelilingi benluk ne-
gatf, dan ruang negalif ialah yang mengelilingi
bentuk positf. Bentuk positif dan negatd Gbahas
dalam bab 2 [gambar B}, Semua bentuk positif
mengandung ruang posiid, tetapi rvang positif b
dak selalu  dicerap sebagai bentuk  positif,
Demikian puls semua benfuk negatif mengan-
dung ruang negalif, tetaps ruang negatif tidak se-
Bly dicerap sebegal bentuk negatf Hal du
disebabkan oleh ruang posdil yang dapat menjadi
natar bagi benfuk negatd dan ruang negatif bagi
bentuk positf, sedangkan ralar biasanys tidak
dikenal sebagai bentuk yang Fadir kurang-lebih
ey e ndir.

Tentu eaja ruang positf (atau negalif| yang ham-
pir atau sepenubnya dikucilkan oleh bertuk nega-
tif (atau posilif) dapat dikenal sebagai bentuk
positd (atau negabf), tetapi bentuk sepedti itu
pada umumnya hamgir tersembuny| kecuali jika
kita memperhatikannya. Jika bentuk dernikian
sering diermuken dan teratur, pertalian sosok-
natamya dapal divakis. pada sustu saal kita fe-
mukan bentuk posdif dan ruang  nPegatif,
sedangkan pada saat lain kita temukan bonfuk
negatif dan ruang pesitif {gambar T2a).

Bentuk pipih dalam ruang maya

Bentuk dianggap pipih jika tidak memiiki kete-
balan yang jelas. Bantuk pipih datam ruang mays
tak ubahnya sepert bentuk yang terbuad dari lam-

baran kertas, ingarn, atau bahan lain yang tipis
Tampak mukanyas paling ponuh dan menempati
daerah yang paling luas. Tampak minngnya lebih
sempit dan daerah yang ditempatinya berkurang
lussnya. Berikut adalah beberapa cara menggu-
fhakan bentuk pipih yang umum dalam ruang
maya.

{(a) Penumpangan Satu bentuk yang menum-
pang pada bentuk yang lain akan tedihat ada
di depan afau di atas bentuk yang lain i,
Mungiin bentuk pipih itu tidak mempunyal te-
bal yang berar, letapi jka bedumpangan,
saleh satu tentu akan menyimpang dari b
dang gambar, sekalipun sedkit (gambar T3a).

(b} Pergantian ukuran Pefambahan wsuran
bentuk menunjukkan bemuk By makin men-
dekal, sedangkan penciutannya menunjukkan
bentuk du makin manjauh. Makin lebar jangka
pergantian bentuk yang terdapal dalam ran-
CEngan, ruang maya ifu pun makin dalam
(gambar T3b).

[c) Pergantian warna Pada natar putih, warna
gelap lebih menonjol daripada wama muda
sehingga tampek lebih dekat pada mata,
Fada natar yang sangat gelap sebaliknyalah
yang teradi Jike warna panas dan warna
dirgin terdepet bersgma-sama pads sebuah
fAancang, Pada Umumaya Warme panas men-
dekal, sedengkan wama dingn  menjauh
(qarmbar T3e).

(d} Pergantian barlk Barik yang kaser blasanya
tampak lebih dekat pada mata kita ketimbang
barik yang halus (gambar 73d).

(&) Pergantian tampak Sebuah bantuk menam-
pilkan fampak muka sepenuhnya jika sejajar
dengan bidang gambar. Jika tidak sejajar. kita
hanya dapat melinainya dan sudut miring.
Pargantian tarmpak disebabkan oleh perpu-
taran bentuk ity dalam ruang (lihat bab & pada
pasal tentang roncetan ruang); hal tu meng-
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akibatkan teradinya reang maya walaupun ti-
dak sangat dalam (gambar T3e).

ifl Melengkungkan atau  menckuk  Eentuk
pipih dapat dilengkungkan atau drekuk unluk
mombangkitkan ruang maya. Felengkungan
atay penekukan inl manukar Kedudukan ben-
tuk dari melintang penuh menjadi serong Ler-
hadap gambar (gambar T3

g} Penambahan bayang-bayang Penambahan
bayang-bayang pada bentuk akan me-
negaskan kehadiran bentuk itu. Bayang-ba-
yang dapat jatuh di depan atau v belakang
bentuk, menyambung pada bentuk itu atau
terepas danpadanya (gambar T3g)

Gempal dan kedalaman ruang maya

Sermua bentuk pipih dapat menjad trimatra dalam
ruang maya dan membankan kesan teball uniuk
ity pefly diberikan tambahan pada tampak muka.
Karena bentuk rimatra tidak selaly tampil dengan
muka yang melintang sepenuhnya, terdapat ba-
nyak sudut dan bk tempat kita memandang dan
mewujudkan bentuk itu dengan keyakinan pada
sebuah permukaan yang papar [gambar T4a).
Untuk mengimba gempal dan kedalaman, digu-
nakan sistem proyeks| lsometid dan proyeksl yang
lain (gambar T4b). Ada pula hukum pérspaktf
yang dapat méngimba gempal dan kedalaman
yang sangat mirp dengan kenyataan sebenamya
({gambar Tdc). Jika kita harus mmengimba sebuah
kubus, sistem proyeksi yang sederhana akan
membuat sisi dan sudut kubus itu fetap sama;
tetapl perspektif dapat menghasikan gambar
yang kebih meyakinkan dan akan mambual unsur
yang sama itu menjad hdak sama.

Jika serangkaian kubus harys digambarkan yang
sty di belakang yang lain, $érmua kubus iu tidak
akan beérubah besarnya jika kita manggunakan
gistem proyeksl yang bermacam-macam #u,
tetapi akan berangsur mengeci jika kita menggu-
nakan perspektl (gambar T4d),

Mengimba bidang dalam ruang maya

Gempal diselubungi eleh bkdang yang dapat di-

nyatakan dengan berbagal cara sebagai berikut

(a) Bidang bergatas Bidang dapal diber ber-
galas dan seorang perdncang bebas memilin
sebarang tebal garis untuk maksud du. Bl
dang bergatas dalam ruang maya biasanya
dinyatakan sebagai bidang kedap: yang ada
di belakangnya tak terihal Jika dinyatakan
sébagal bidang bening, bidang itu akan nam-
pak seperti kerangka dalam ruang [gambar
T5a)

(&) Bidang pejal Bidang pejal tidak taksa. Jika
wamanya sama, bidang pejal dapat digu-
nakan sebagai bentuk pipih untuk menge-
sankan kedalaman maya, tetaps sult bekerja
sama uniuk mengesankan gempal. Beberapa
bidang pejal dengan warma yang berbeda da-
pat menggambarkan gempal dengan sangat
efektif (garmbar T5b).

(c) Bidang berbarik seragam Bidang berbarik
sefagam dapat dibedakan dari bidang lain
yang lerpaut atau menumpang padanya
walaupun kedua bidang Ky sama bariknya.
Sebabnya pola bark bidang yang satu tidak
piriu melanjut dengan jujuh pada bidang lain
yang berdampingan. Beberapa jenis bank
mampunyai arah yang kuat, yang dapat me-
nigaskan bidang yang nampaknya tidak dile
hat tepal dan depan, latapi serong. Gans
sejajar yang rapal yang sama panjangnyd
atau susunan Btk yang teratur dapat mem-
bentuk bidang barik yang memberikan ba-
nyak kemungkinan kepada perancang
[garmbar 75¢).

{d) Bidang berbarik atau berwarmna roncet Bi-
dang berbark alau berwarna roncet berbeda
kesannya. Bidang seperti iu mengesankan
cahaya dan bayang-bayang atau gilap logam
pada permukaan sehingga manambah kermi-
ripan permukaan fu dengan alam Kenyataan
Bidang berbank atau berwarna roncel eru-
tama efeklif dalam menggambarkan per-
miukaan yang lengkung (gambar T5d), Dalam
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perspekif bidang berbank, hendaknya barik-
nya digambarkan menund perspekiif juga. Bi-
dang berbarik sepert ity tidek seragam, fetagpi
barangsur dan bahkan mamancar [memancar
dari tifik yojana).

Ruang berkoncah dan berbalah

Ruang dikalaken berkoncah jika nampak maju
pada suaty saat dan mundur pada saat o 4
muka dalam babk ini (gambar T2a) telah disebut-
kan situasi berkoncah yeng sederhane ketika
rmembahas neang positil dan negatif dan pertalian
sosok-natar yang dapat dibalfk. SRuasi perkonca-
han yang lebih cergas tedinat pada gambar 67a
yang dapat ditafsirkan sebagal raut yang dilihat
dari ates, mtau sebagai reut yang dilihat den
bawah. Hedua tafsir fu absah, Pedwoncaban n-
ang mambanghktican gerak ihatan yang menarik,

Ruang berbalah serupa dengan ruang berkon-
eah, letapl dasamya berbeda, Ruang berkancah
taksa karena tak ada cara yang pasti unuik
menafsirkan siuesi niang, sedangkan ruang ber-
balah menygjikan situasi mang yang bukan-
bukan yang nampaknya musiahil bagi kita akan
menafsickannya. Pada meang berbalah, kita
merasa pasti memandang ke bawah fa hanya
rmemandang sebagian rancang, dan kita merass
past memandang ke stas jka hanya memandang
bagian lsin rancangan. Jika rancang it ki ihat
escara keseluruhan, kedua pengataman pengl-
hatan it bersengketa dengan hebatnya dan tidak
dapal dipertemuken.  Siuasi tersebut  ganjil
karena tidak terdapst dalam kenyatasn, Bagal-
franapun, miang lerssbis l'ru!l'l‘ﬂiﬂngkjﬂmn e

gangan penglihatan yang aneh, yang members
kan barbagai macam kamungkinan yang menank
bagi para seniman dan perancang (gambar TEb)

Catatan tentang parlatihan

Berbagai macam ruang maya dilukiskan dalam
gambar TTa, b, ¢, d, e, 1 g dan h, Sermua bidang
dibentuk oleh pola gans yang teratur, babarapa
bemulang, yang lain barangsur,

Jika kita maninjau kembali semua pedatihan yang
dizajikan dalarm bukuy ini, sesungguhnya kia akan
mengmukan kbih banyak contch yang mealukis-
kan ruang raya, Gambar 26 mengesankan bola
pegal Garmbad 47g dan h keduanys mamperlihat-
Ean parmukaan lengkung. gambar 55b dan |
nampaknya sepedi Kumai, dan masih banyak lagi
yang lain,

=¢mua perlalihan, dari bab 3 sampai bab Ini,
menggambarkan pegalanen yang diternpuh oleh
pembaca, la akan malihat babwa partatinan yang
pefmulaan pada umamnya lebih banyak dibatasi,
manuniul lebih  banyak gabra menjenis, se-
dangkan perlatifan yang kemwdian membarikan
bamyak kebebasan. Pada keseluruhannya peria-
tihan 8u reruriut tangan dan pikiran yang patuh
gebagal pedengkapan yang diperukan oleh
secvang perancang. Seniman bercipta mungkin
lidak meshal semua perlatihan iy menyenang-
kan, falapl parlathan tersabul menyarankan ber-
bagai kemungkinan dan pambatasan. Gramatika
fupa haryalah parkakas dasar, dunia penciptaan
haruslah dijelajahi oleh setap orang.
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Takarir

Eata yang mungkin bard bagi permbaca, dijelaskan di sini. Yang diterangkan dalam buke hanya ditun-

jukkam di halaman beberapa ketermngan #u tardapaf.

a- (awalan yang berarti) idak, bukan

absah mamilikli dasar atau alzsan yang kual
dalam logika, premis dan kesimgulannya ber-
talian sehingga jika premis betul, kesimpulan
itu pun pastilah belul, valid

acak Lihat rambamg

adat kelaatan alau kepauhan pads aluran alau
Ll berlib cabang pengatabuan alau palajaran
di perguman tinggi, dseping

adi- tertinggi, terutama, terbals, ulung. sugss

adigatra 13

adipangsa 27

agra tilik tertinggi atou puncak dan serangkaian

atau dari perkembangan suaiu kejadian, of-
ey

amung Lidak ada duanya, satu-satunya dengan
sitat ¥ang khas, unigue

alertib tidak Ledik, fefommaf

banhu- banyak, multy-, pode-

balah berbaigh, berselisih, bentrok, berang-
garan, bedikaian, conficdfing 51

banjar deret, ret, jajEs

barik 3

beéna bersrti, bermakra, pensting, patul diinda-
hkan ataw diperhatikan significan)

bBocntuk 4, 5

bldang 3, 5

bidang gambar 4

cengkah perbedzen yang nyals, berdawanan,

bereniangan; kecsngkalian kuspdaan
tEI‘lgHEh., conlrasd

cargas tangkas dan giat, gesit, cekalan, oynamic
CERMin memparcenmin mempertakukan sesuatu

SebEgal cermin, percormiian proses atau hasil
fsmpereermin, refection

corak gambar atau pola yang menutup selerub
permukaan untuk memperndah  permukaan
tersebut, misabnya corak batlk, corak Kain

efektif mampu menghasikan akibat yang dike-
hendaki, kena, tapat

&gl mencong, serong

faat kegiatan stau perbuatan yang wajar atau sa-
rmiestingd yang dilakukan oleh atau ditugaskan
kepada seseorang, organ, atau benda, misak
nya faal jartung klah memompa darah agar
mengalir ke selunuh paglan buh, ecion

garut manggarut menggaruk hingga, menggesel
samgai calar atau baret

Qarig 3.5

gatas garis batas, garns yang memoatasl alay se-
bagal keliling sesuaiu, outline

gatra 11

gempal 3, 7

hata arah; sehals s#arah, sama arahnya

imba 4

Jalur roncetan 39

Jangka rangkaian nilsu alae ukuran & dalam
balas ca¥upan tarténty, rangs

jati kefatlsn cin sesualu atau seseorang yan
gmemiualnya barseda dengan yang |3,
dentay

jejala jala-jala, jgbran gars tegak dan datar sep-
erti jala, grd

jelang cair, encer, liquid

Jeluk dalam

Jorang efip, aps



Jujuh sinambung, conbinweus

kaifiat kekhasan, cifi sesualy, sifal, quality, prop-
ety

kaligrafi seni tulisan tangan yang indah

kedap lidak lembus cahaya, opsgus

kepadatan denaity

Rerapatan concaniralion

khuluk sifat mendasar ataw watak yan ghakiki,
naltire

kolase karya rupa yang lerbual dan berbagai ma-
cam bahan seperti polongan kefas, kain, folo
yang ditemnpeltemps pada sebuah alas; susu-
nan yang lerbual sepert iu

koncah berkoncal berubah-ubah tak teratur, fu-
run naik sepert gelombang, fuciuale

kudung sebuah perkekes atauw gawai untuk
membuat sebuah raut atau benluk, dis; me-
ngudung, membual, mencelak, alau rmemengs
gal suaty bentuk atau rawt dengan kudung

kumal gambar yang tmbul dari dasamya, misal-
nya pada ukiran kayu, gambar pada candi, fp-
faf

kural gambar atau pold alami pada suatu per-
mukaan,

lanjar sepert gars, terdin alas talu matra, fnear

lantas molanfas masuk Lerus, mesnembius

librapat

limbung tidak mantap, tidak stabil

lonjong bulat telur, cval

malih berubah rupa, lrasform

mara majy;, kemaraan kemajuan, progress; pro-
[ LETLT

markah tanda atau lambang yang digambar atau
dinyatakan pada sebuah parmukaan, mark

maya lampaknya sepém ada, sebenarnya tidak
ada, Musony

natar latar belakang pada gambar rata

nirapat

nisbah hubungan besas, banyaknya, atau jumilah
antara dua macam benda atay lebih, radio

96

nisbi bergantung pada yang lain ataubertalian
dengan yang lain mengenai kemanfastannya,

pentingnya, ukurannya, dil,, relie!

pangsa bagian

papar (lentang permukaan) tidak melengkung,
rmambidang

paras hurufwajah atau rupa hurul, iypoelscs

pérgayaan imba yang lebih mengutamakan asas
racana daripads kerdripan dengan alam, stli-
ran, proses mempergayakan, pensiiican, sffi-
Zalivn

piuh lerpdin, terpulas, terpelinbr sehingga meny-
impang dan raut semuls, distonad

pola susunan sesuatu yang borulang-ulang; con-
toh wniuk ditirn, misalnya pola batik; rencana
atay diagram yang digunakan untuk membuat
sisuatu, misalnya pola pakaian pafiem

pusar

racana struclure 4

ragang reragang membual bentuk dengan ara
menggabungkan sejumiah bagian, memban-
gun, merakt, memasang bagian dengan ber-
sisterm, fo construc!

rambang tidak menundd atwan alau rencana,
asal $30

rancang design

rapat korapatan 72

raut shape 3

rébak morebak meluas, misalnya apl, kebakaran,
perang

regang legang, Udak kendur 31

réngréngan susunan berbagai bagian dengan
berssstem, schema

rincw kacauw

rona sifat atau matra wama yang sekaligus mam-
ben nama pada wama, misalnya merah, hijau,
dan cokiat, nama warna, hue

roncet berangsur-angsur, sedikt demi sedikit
roncatan rangkaian tahapan yang bansntun
dengan berangiur-angsur, gradalion



rumpanyg sl afau rongak yang memubuskan kes-
inarbungan, gan

rumpll banyak seluk-beluknya yang sulit unluk di-
ural, disnalisis, stau dipecahken complox

runjung sepani kerucutl, makin ke Ujung makin
kel

sadlona segl enam beratwran

santir rupa sesuatu yang terbentuk dalam pikiran
atau ingatan; gambar atau rekaman sesuatu
dalam cermin; rekaman slau jejak sesuatu
pirda permukaan, image

sekutu persekiuan pertalian ataw hubungan an=
tar inderaan, gagasan, atau ingatan, associa-
tion

samerta spontan

sempadan batas, kefiing vang membates se-
sualy

semu—tartib agak tedib, seni-formai

sapaling yang teramat sangat. paling ujung, pak
ing jauh, dst, axfreme

serenjang proyeksi geometrl pada bidang tegak,
gambar sisi atau paras fegak sesuatu benda,
alavalion

sargam dominance

gimpal acuan 4

sogok benda atau manusia jika dipandang raut

atau bentuknys saja, fowme

taksa bermakna ganda, berdwimakna, mempun-
yal arti lebih dan setu, ambiguous

tali borafian kait-mengkalt, saling berhubungan,
irdarrelated

tampak gambar proyeksi sisi sustu benda, wow

tazwir gambar ataw diaram yang membuat tuli
gan manjdi jelas atau menank, Wustralion

taya tidak ada (lagi), lenyap, tida nampak

tegar keras kaku

tekuk Badekuk berfpal, berkeluk sehingga mam-
bentuk sudut

tetal mampat, pajal, padat 31

tindak berziindskan saling mempengaruhi, tin-
dak-menindak vang satu dengan vang lain, in-
teract

itk 3,5

tolok penolok aburan, bakean (stanar), asas yang
dipakai sebagal pafokan unfuk mensentukan
penilaian, crisgon

tuna cacstl, idak sempurna

upa- (@walan yang berari] & bawa hateu lebih
rendah kedudukanmya, pembantu, sub-

upagratra 13

yasan hasl, produk
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